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Meningkatkan Kompetensi Lulusan di MAN 2 Gresik.Dosen Pembimbing I Prof. Dr 
Imam Bawani, MA dan Dosen Pembimbing II Dr. Arif Mansyuri, M.Pd. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses manajemen program unggulan, 
upaya peningkatan kompetensi lulusan dan manajemen program unggulan dalam 
meningkatkan kompetensi lulusan serta faktor pendukung dan penghambat manajemen 
program unggulan dalam meningkatkan kompetensi lulusan di MAN 2 Gresik. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan ada 3 yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mengubah model analisis interaktif Miles 
dan Huberman yang terdiri dari 3 proses yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Untuk mendapatkan data yang kredibel, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) manajemen program unggulan dimulai 
dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. (2) peningkatan 
kompetensi lulusan dilakukan dengan melaksanakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler 
dan kegiatan pembiasan dan kegiatan bimbingan belajar, (3) manajemen program 
unggulan dalam meningkatkan kompetensi lulusan tercermin dengan adanya 
peningkatan kompetensi siswa, prestasi yang mampu diraih di luar sekolah, dan 
sertifikasi keahlian, (4) Faktor pendukung manajemen program unggulan dalam 
meningkatkan kompetensi lulusan ialah fasilitas yang memadai, guru yang 
berkompetensi, dan anggaran. Sedangkan faktor penghambat nyala adalah penentuan 
jadwal guru dan motivasi siswa yang tidak stabil.  
 
Kata kunci : manajemen, program unggulan, kompetensi lulusan, prodistik. 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Setiap manusia membutuhkan pendidikan untuk mewujudkan mimpinya 
atau mendapat kehidupan yang lebih baik. Pendidikan mampu meningkatkan 
kualitas dan kesejahteraan seseorang melalui pengembangan kemampuan dan 
keterampilan yang dimiliki sehingga ia memiliki peluang kerja yang baik dan 
peningkatan karir. 
Dalam pembukaan UUD 1945 alenia 4 tercantum empat tujuan negara, 
salah satunya ialah mencerdaskan kehidupan bangsa
1
. Tujuan tersebut 
menggambarkan bahwa negara Indonesia ingin menciptakan sumber daya 




Negara Indonesia dalam rangka merealisasikan cita-cita luhurnya telah 
mengadakan berbagai jalur pendidikan diantara yaitu pendidikan formal, 
nonfornal dan informal
3
. Ketiga jalur pendidikan ini dimuat secara explisit 
dalam Undang-Undang Nomor 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 13 ayat 1. 
Sekolah adalah sebuah lembaga yang bertujuan untuk memberikan 
pengajaran dan mendidik para murid melalui bimbingan para pengajar atau 
                                                          
1
 Pembukaan UU 1945 Alenia ke-4 
2
 “Kanwil Kemenag DIY”, Menceraskan Kehidupan Bangsa, terakhir diperbaiki 25 November 
2020, diakses pada 12 Januari 2021, http://diy.kemenag.go.id  
3
 Undang-Undang RI Nomor 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 13 ayat 1 
 







































. Pembelajaran ini ditujukan untuk mengembangkan potensi siswa yang 
terkait dengan aspek intelektual, emosional, spiritual, moral maupun sosial.  
Sekolah telah menyiapkan berbagai kebijakan yang dituangkan dalam 
bentuk program/kegiatan sekolah untuk mengelaborasi potensi siswa. 
Program yang dikembangkan sekolah ini telah disesuaikan dengan kegemaran 
dan kemampuan atau talenta yang dimiliki siswa serta tuntutan 
perkembangan zaman. Salah satu programnya yaitu program unggulan. 
Program unggulan adalah program unik/khas yang dimiliki oleh sekolah 
tersebut yang menjadi pembeda dengan sekolah dipesaing
5
. Program 
unggulan juga digunakan sebagai strategi sekolah untuk menarik minat 
masyarakat buat menyekolahkan anaknya di lembaga tersebut
6
. 
Jenis program unggulan tentu berbeda tergantung kebijakan sekolah 
masing-masing. Lahirnya  program unggulan biasanya dipicu oleh visi, misi 
dan tujuan sekolah tersebut
7
. Sehingga sekolah tersebut menciptakan program 
unggulan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Selain itu, program unggulan 
juga lahir karena tuntutan perkembangan zaman
8
.  
Program unggulan yang telah dirancang dengan baik ini takkan bisa 
berjalan lancar sepenuhnya. Tentunya akan mengalami berbagai persoalan 
                                                          
4
 Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah (Yogyakarta : Media Akademi, 2016), 1. 
5
 Ana Marliana, “Implementasi Kurikulum Pada Program Unggulan Tahfidz, Sains dan Bahasa di 
SD Daarul Qur‟an Semarang”, (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2018),  55 
6
 Candra Widyana Putra, “Program Unggulan untuk Menarik Minat Bersekolah di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 3 Sragen”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019), 69. 
7
 Ana Marliana, “Implementasi Kurikulum Pada Program Unggulan Tahfiz, Sains dan Bahasa di 
SD Daarul Qur‟an Semarang”, (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2018), 5-6. 
8
 Yepi Seya Purwananti, Penampingan Students‟ English Club SMA Negeri 1 Kedungwaru 
Tulungagung, J-AIMAS 4, no. 2 (Desember 2016): 57. 
 





































baik internal maupun eksternal yang dapat menghambat pencapaian tujuan. 
Oleh karena itu program unggulan membutuhkan alat untuk mewujudkan 
sasaran sesuai waktu yang tetapkan tanpa mengeluarkan banyak biaya yakni 
manajemen. 
Manajemen merupakan kunci berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 
lembaga pendidikan. Pada dasarnya, manajemen adalah serangkaian proses 
pemanfaatan sumber daya organisasi yang terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian guna merealisasikan tujuan 
organisasi. Dengan melaksanakan serangkaian proses manajemen tersebut 
dengan baik maka keberhasilan suatu program dapat dipastikan.  
Lembaga pendidikan akan menghasilkan sebuah produk yang dinamakan 
dengan lulusan. Peserta didik yang telah menyelesaikan proses belajar selama 
periode waktu tertentu sesuai dengan jenjang pendidikan akan mengikuti 
ujian yang akan menentukan kelulusannya. Peserta didik yang lulus 
mengikuti ujian sekolah akan disebut dengan lulusan
9
. 
Lulusan yang dihasilkan oleh sebuah lembaga pendidikan setidaknya 
memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh masyarakat atau sesuai dengan 
perkembangan zaman. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah 
mengatur kriteria kompetensi yang harus dicapai oleh lulusan pada 
Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan. 
                                                          
9
 Kemendikbud, kamus Besar Bahasa Indonesia Daring, terakhir diperbaiki 2016, diakses pada 
tanggal 25 Januari 2021 melalui https://kbbi.kemendikbud.go.id 
 





































Standar kompetensi lulusan ini dijadikan patokan untuk menentukan 
kelulusan siswa dan pemberian ijazah. 
Peningkatan kompetensi siswa menjadi tugas pokok bagi sebuah lembaga 
pendidikan. Kompetensi siswa diharapkan bisa terus ditingkatkan agar siswa 
mampu mencapai standar kompetensi lulusan yang telah ditentukan. 
Manajemen program unggulan dapat meningkatkan kompetensi lulusan. 
Hal ini dikarenakan sebaik apapun program unggulan jika tidak dijalankan 
sesuai kebijakan dan prosedur yang tepat maka sulit mencapai tujuan atau 
pencapaian tujuannya akan terhambat dan membuat sumber daya organisasi 
terbuang sia-sia. 
MAN 2 Gresik ialah salah satu Madrasah Aliyah yang berlokasi di Kota 
Gresik tepatnya di Jalan Raya Metatu Nomor 7 Benjeng Gresik. MAN 2 
Gresik memiliki visi “Mumtaz dalam Imtaq dan Iptek”
10
. Jumlah siswa yang 




Dalam mencapai visinya, MAN 2 Gresik memiliki beberapa  program 
unggulan yaitu PRODISTIK (Program Program Terapan Bidang Teknologi 
Informasi dan Komunikasi, FEC (Fun English Club), Tahfidz, Madrasah 
Riset, Madrasah Keterampilan dan Madrasah Adiwiyata. Dalam hal ini 
peneliti memberi batasan untuk meneliti Prodistik dan FEC yang telah 
                                                          
10
 MAN 2 Gresik, diakses pada tanggal 20 November 2020 melalui www.man2gresik.sch.id  
11
 Observasi, MAN 2 Gresik, pada tanggal 18 November 2020 
 





































dilaksanakan lebih lama daripada program lainnya dan telah banyak mengukir 
prestasi bagi MAN 2 Gresik.  
Program Prodistik dan FEC ini memiliki ciri khas atau keunikan 
dibandingkan dengan program lainnya karena kedua program ini bekerja 
sama dengan pihak eksternal atau lembaga luar sekolah. Kedua program ini 
termasuk ke dalam kegiatan intrakurikuler yang bertujuan untuk menambah 
pengetahuan dan keterampilan para siswa.  
Prodistik adalah sebuah program kerjasama antar MAN 2 Gresik dengan 
ITS (Institut Teknologi Surabaya) dalam rangka menciptakan lulusan 
madrasah aliyah yang cakap dalam penguasan dan penggunaan ilmu 
teknologi informasi dan komunikasi
12
. 
FEC (Fun English Club) ialah program yang bermaksud untuk 
meningkatkan kecakapan siswa dalam berbahasa Inggris. Program ini 
menggunakan kurikulum yang sama dengan pembelajaran di Kampung 




Kedua program unggulan yang dimiliki oleh MAN 2 Gresik ini telah 
dikelola dengan baik. Misalnya waktu pelaksanaan program proistik dan 
program FEC dilaksanakan di waktu yang berbeda. Sehingga siswa dan siswa 
berkesempatan untuk mengikuti kedua program tersebut. Selain itu, beberapa 
                                                          
12
 Leny Sulistyawati & Djibril Muhammad, ITS Bekali Siswa SMA Melalui Prodistik, diakses pada 
tanggal 21 November 2020 dari https://m.republika.co.id  
13
 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Zubaidi Amrullah, Ketua FEC, di MAN 2 Gresik, Hari 
Rabu 29 April 2021 pukul 11.00 
 





































pengajarnya berasal dari luar sekolah dan memiliki keahlian di bidang bahasa 
Inggris. 
Penerapan manajemen program yang baik membuat MAN 2 Gresik 
memperoleh segudang prestasi. Prestasi yang telah diraih oleh mahasiswa 
prodistik antara lain Juara Harapan 3 Lomba Pemrograman Excel dalam 
Procommit V7.0 (2017), Juara 3 lomba Robot Cerdas dala Procommit V8.0 
(2018), Juara Harapan 1 Lomba Pemrograman Excel dalam Procommit V8.0 
(2018), Juara Harapan 2 Lomba Pemrograman Excel dalam Procommit V8.0 
(2018), Juara Harapan 1 Lomba Desain Poster dalam Procommit V9.0 




Sedangkan prestasi yang pernah diraih oleh siswa FEC antara lain Juara 3 
Lomba Pidato Bahasa Inggris dalam ajang AKSIOMA 2017, Juara 1 Lomba 
Speech Contest di UTM 2017, Juara Harapan 1 Lomba Telling Story di MCC 
Wilker Surabaya 2017, Juara 2 Lomba Pidato Bahasa Inggris di Untag 2018, 
Juara 1 Lomba Pidato Bahasa Inggris di Porseni  tingkat Kabupaten Gresik 
2019, Juara Harapan 2 Lomba Pidato Bahasa Inggris di Porseni tingkat 
Kabupaten Gresik, Juara Harapan 1 Lomba Pidato Bahasa Inggris di 
                                                          
14 Administrator MAN 2 Gresik, PRODISTIK, terakhir diperbaiki 04 April 2020. Diakses pada 
tanggal 20 November 2020 melalui www.man2gresik.sch.id 
 









































Peningkatan kompetensi lulusan di MAN 2 Gresik tidak hanya 
dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang dihasilkan melainkan jumlah 
tamatan MAN 2 Gresik yang berhasil masuk di perguruan tinggi negeri. 
Siswa yang mengikuti program unggulan sebagian besar dapat menembus 
perguruan tinggi favorit. Dan mereka yang tidak berminat melanjutkan 
pendidikannya juga dapat memperoleh pekerjaan dikarenakan program 




Bedasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul MANAJEMEN PROGRAM UNGGULAN DALAM 
MENINGKATKAN KOMPETENSI LULUSAN DI MAN 2 GRESIK. 
 
B. Pertanyaan Penelitian 
 Bedasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti akan 
menguraikan pertanyaan penelitian terkait Manajemen Program Unggulan 
dan Peningkatan Kompetensi Lulusan, sebagai berikut. 
1. Bagaimana manajemen program unggulan di MAN 2 Gresik ? 
                                                          
15
 Administrator MAN 2 Gresik. FEC (Fun English Club). terakhir diperbaiki 03 April 2020. 
diakses pada tanggal 20 November 2020 melalui www.man2gresik.sch.id 
16
 Hasil wawancara dengan Bapak Syaiful Arief, Waka Kurikulum, di MAN 2 Gresik, Hari Senin 
26 April 2021 pukul 09.00 
 





































2. Bagaimana peningkatan kompetensi lulusan di MAN 2 Gresik ? 
3. Bagaimana manajemen program unggulan dalam meningkatkan 
kompetensi lulusan di MAN 2 Gresik ? 
4. Apa faktor pendukung dan penghambat manajemen program unggulan 
dalam meningkatkan kompetensi lulusan di MAN 2 Gresik ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Bedasarkan pemaparan pertanyaan penelitian di atas, maka peneliti 
memiliki beberapa tujuan yaitu : 
1. Mengetahui dan mendeskripsikan manajemen program unggulan di MAN 
2 Gresik. 
2. Mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan kompetensi lulusan di 
MAN 2 Gresik. 
3. Mengetahui dan mendeskripsikan manajemen program unggulan dalam 
meningkatan kompetensi lulusan di MAN 2 Gresik. 
4. Mengetahui dan mendeskripsikan  faktor pendukung dan penghambat 
manajemen program unggulan dalam meningkatan kompetensi lulusan di 
MAN 2 Gresik. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Didasarkan pada tujuan penelitian di atas, peneliti berharap hasil 
penelitian ini  memberikan beberapa manfaat, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
 





































Hasil penelitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai sumber 
refrensi/pedoman bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 
manajemen program unggulan dan peningkatan kompetensi lulusan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
informasi dan masukan oleh kepala sekolah dan pemangku kebijakan 
dalam melakukan pengelolaan program unggulan di sekolah. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 
lulusan melalui pengelolaan program unggulan dengan baik dan 
benar. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa 
untuk mengikuti program unggulan dengan giat sehingga kompetensi 
yang mereka miliki dapat meningkat. 
 
E. Definisi Operasional 
Pemaparan definisi konseptual ini bertujuan memudahkan pembaca 
untuk mendapat gambaran yang jelas mengenai isi penelitian dan 
menghindari pemahaman serta interpretasi yang berbeda dengan penulis. 
Penulis akan memaparkan definisi konseptual/teori yang terdapat pada judul 
“Manajemen Program Unggulan dalam Meningkatkan Kompetensi Lulusan 
di MAN 2 Gresik”, sebagai berikut. 
1. Manajemen 
 





































Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen ialah pengelolaan 
sumber daya organisasi melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, dan pengontrolan untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. Efektif menunjukkan bahwa tujuan dapat dicapai 
sesuai waktu yang ditentukan. Sedangkan efisien artinya tugas 




2. Program Unggulan 
Candra menyatakan program unggulan adalah program yang 
dikembangkan dan dikelola dengan baik dan benar oleh sekolah dengan 
mengerahkan segala sumber daya yang dimilikinya untuk menghasilkan 
lulusan yang lebih cerdas dan mahir daripada lulusan sekolah lainnya
18
. 
3. Kompetensi Lulusan 
Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, kompetensi lulusan ialah kualifikasi kemampuan minimal 
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai 




                                                          
17
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F. Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian ini ditujukan sebagai bukti bahwa penelitian dengan 
judul “Manajemen Program Unggulan dalam Meningkatkan Kompetensi 
Lulusan” bersifat orisinil bukan menjiplak karya orang lain. Penulis akan 
menguraikan penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian ini dan 
mengidentifikasi persamaan dan perbedaannya. Berikut hasil pencarian 




No Nama Peneliti Hasil Penelitian 
Persamaan &  
Perbedaan 











unggulan di Madrasah 
Aliyah Ar-Raudah 
berjalan cukup baik. Hal 
terbukti dengan adanya 
kesiapan fasilitas, materi,  
fisik dan psikologis guru 
serta murid sebelum 
dilakukannya 
pembelajaran. Hambatan 






pendidikan yang kurang 
memadai, fasilitas yang 
kurang maksimal dan 
siswa yang kurang giat 
dalam melaksanakan 
Persamaan : 











1. Program unggulan 








Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
 





































program unggulan.  FEC. 









3. Lokasi penelitian 





penelitian di MAN 
2 Gresik 












unggulan seperti seni 
baca Al-Qur‟an, Tahfiz, 
sholat dhuha, komputer 




di MIN 3 Sragen. Hal ini 
dikarenakan program ini 
jarang itemukan di 
sekolah lainnya. 
Program unggulan juga 
membuat siswa betah 
berada di sekolah. 
Persamaan : 




















2. Lokasi penelitian 
terdahulu berada di 
MIN 3 Sragen 
sedangkan penulis 
berada di MAN 2 
Gresik. 
 




















































beberapa kegiatan baik 
kegiatan bentuk formal 
dan non formal. Fasilitas 
penunjang yang dimiliki 
oleh IAIN Ponorogo 
sudah cukup memadai 
namun beberapa fakultas 
baru memiliki fasilitas 
yang kurang memadai. 
Dampak pengalihan 
status dari Sekolah 
Tinggi Agama 
IslamNegeri menjadi 
Institut Agama Islan 
Negeri Ponorogo juga 



























2. Lokasi penelitian 
terdahulu berada di 
IAIN Ponorogo 
sedangkan penulis 




G. Sistematika Pembahasan 
Penulis akan memberikan potret yang jelas dan menyeluruh untuk 
mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian. Berikut penulis 
 





































uraikan sistematika penulisan proposal penelitian ini dengan rincian sebagai 
berikut. 
Bab satu merupakan pendahuluan yang memuat mengenai latar belakang, 
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
konseptual, keaslian penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab dua ialah kajian pustaka yang memaparkan landasan teori yang 
dipakai oleh peneliti sebagai acuan dalam melakukan penelitian. Landasan 
teorinya mengenai manajemen program unggulan, kompetensi lulusan dan 
manajemen program unggulan dalam meningkatkan kompetensi lulusan. 
Bab ketiga merupakan metode penelitian yang mengulas mengenai jenis 
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik penggumpulan data prosedur 
analisis dan interpretasi data serta keabsahan data. 
Bab keempat yakni hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini 
peneliti akan menyajikan informasi dan data yang peneliti temukan di 
lapangan beserta analisisnya yang dikaitkan dengan teori. 
Bab kelima adalah penutup yang memuat kesimpulan dari setiap 











































A. Manajemen Program Unggulan 
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Menurut etimologi kata manajemen berasal dari bahasa latin 
yakni managere yang berarti menangani. Kata managere merupakan 
gabungan dua kata yakni kata „manus‟ yang bermakna tangan dan 
kata „agene‟ yang bermakna melakukan. Managere dialihkan dalam 
bahasa inggris menjadi „to manage‟ (kata kerja) dan „management‟ 
(kata benda).  Kemudian diserap kedalam bahasa indonesia menjadi 
kata „manajemen‟ atau pengelolaaan
20
. 
Sedangkan menurut terminologi kata manajemen memiliki 
berbagai definisi. Menurut Ricky W. Griffin, manajemen ialah 
pengelolaan sumber daya organisasi melalui proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Efektif artinya tujuan 
dapat dicapai sesuai rencana. Sedangkan efisien artinya tugas 
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  Hetti Ismaniar, Manajemen Unit Kerja (Sleman : Dee Publish, 2018), 48 
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 Andi Rasyid Pananrangi, Manajemen Pendidikan (Makasar : Celebes Media Perkasa, 2017), 1. 
 





































George R. Terry mendefinisikan manajemen sebagai proses 
yang khas yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengendalian yang dilakukan dalam penentuan 
tindakan dalam meraih sasaran melalui penggunaan sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya. Sedangkan H. Koontz dan Donnel 
menerangkan bahwa manajemen adalah upaya untuk mengasilkan  
sesuatu melalui akivitas orang lain. 
Ketiga pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
manajemen adalah upaya mengelola sumber daya organisasi untuk 
menggapai tujuan secara efektif dan efisien melalui penerapan-
penerapan fungsi manajemen. 
b. Fungsi-fungsi Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen ialah bagian-bagian atau aktivitas-
aktivitas yang terdapat dalam proses manajemen. Fungsi-fungsi 




Para ahli memiliki perbedaan dalam merumuskan fungsi-fungsi 
manajemen. Perbedaan itu terletak pada kata/istilah yang digunakan 
dalam menyebutkan suatu fungsi manajemen. Berikut bagan 
perbedaan fungsi manajemen yang dikemukakan oleh para ahli 
sebagai berikut. 
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 Imam Machali & H. Noor Hamid, Pengantar Manajemen Pendidikan (Yogyakarta : Prodi MPI 
FTK, 2017), 16. 
 








































Jika dicermati penggunaan istilah yang berbeda terletak pada 
fungsi pelaksanaan (actuating). Para ahli lain menyebutkan fungsi 
pelaksanaan dengan kata lain seperti staffing, directing, 
coordinating, reporting, leading, actuating, inovating dan 
repsentating yang sebenarnya memiliki tujuan yang sama yaitu 
mengarahkan perilaku bawahan agar bekerja sesuai dengan arahan 
guna tercapainya tujuan organisasi
23
. 
Merujuk pada fungsi manajemen yang diungkapkan oleh 
Griffin akan dibahas secara rinci sebagai berikut. 
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 Setyowati, Organisasi dan Kepemimpinan Modern (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013), 128. 
Gamba  2.1 Fungsi Ma ajemen menurut para ahli 
 







































1) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan memegang fungsi utama dari fungsi 
manajemen lainnya, karena tanpa fungsi perencanaan maka 
fungsi yang lainnya tidak akan dapat bekerja. Perencanaan 
adalah proses berpikir secara sistematis mengenai tujuan, 
kegiatan , siapa yang akan melaksanakannya, bagaimana 
metodenyadalam meraih tujuan yang dipirkan secara rasional 
dan matang serta berorientasi pada masa depan
24
. 




a) Menewatapkan tujuan/sasaran, 
b) Menetapkan strategi, 
c) Menentukan tindakan/kegiatan yang akan dilaksanakan, 
d) Menentukan besarnya biaya yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan berbagai kegiatan, 
e) Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan, dan 
f) Menentukan standar/indikator keberhasilan sebagai sistem 
kontrol & evaluasi untuk mengendalikan organisasi. 
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 Imam Machali & H. Noor Hamid, Pengantar Manajemen Pendidikan (Yogyakarta : Prodi MPI 
FTK, 2017),  53-54 
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 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Yogyakarta : Media Akademi, 2015),, 
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2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian adalah serangkaian kegiatan dalam 
memanfaatkan sumber daya organisasi untuk dikelola sefektif 
mungkin guna mencapai tujuan organisasi
26
. Beberapa kegiatan 
yang dilakukan dalam fungsi pengorganiasian, diantaranya yaitu 
: 
a) Menetapkan struktur organisasi, 
b) Mengalokasikan sumber daya, 
c) Kegiatan penyortiran, penyelenggaraan, pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia, dan 
d) Penempatan sumber daya. 
3) Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan adalah kegiatan untuk melaksanakan rencana 
kedalam aksi nyata guna mencapai tujuan
27
. Proses 
meralisasikan ini hanya bisa dilakukan oleh manusia. Jadi pada 
fungsi pelaksanaan pemimpin berusaha untuk mengerahkan dan 
memanfaatkan sumber daya terutama sumber daya manusia agar 
dapat membentuk kerjasama yang baik untuk mencapai tujuan
28
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Haerawati Idris,  Administrasi & Kebijakan Kesehatan (Yogyakarta : Pustaka Panasea, 2018), 
37. 
27
 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Yogyakarta : Media Akademi, 2015), 
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 Hendy Tannady, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta : Expert, 2017), 10.  
 









































a) Memberikan motivasi dan semangat kepada para bawahan 
agar memiliki niat dan kesadaran untuk melaksanakan tugas 
dan fungsinya dengan baik, 
b) Memberikan bimbingan dan pelatihan, 
c) Mengambil keputusan, 
d) Mengadakan komunikasi internal untuk menyamakan 
keinginan antara pimpinan dan bawahan, dan 
e) Berusaha memperbaiki sikap dan perilaku anggota. 
4) Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan adalah proses memantau seluruh kegiatan yang 
dijalankan oleh organisasi untuk memastikan bahwa kegiatan-




Menurut Robbins dan Coulter proses pengawasan terbagi 
menjadi 3 langkah yaitu
31
 : 
a) Mengukur kinerja pengawai, 
b) Membandingkan kinerja pengawai dengan kriteria yang 
telah ditentukan, dan 
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 Setyowati, Organisasi dan Kepemimpinan Modern (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013), 151. 
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 Ibid, 156. 
 





































c) Membetulkan segala penyelewengan yang dilakukan oleh 
bawahan atau memberikan solusi alternatif dari 
permasalahan yang dihadapi oleh karyawan. 
c. Tujuan Manajemen 




1) Pencapaian tujuan secara efektif 
Empat fungsi manajemen yang dilaksanakan dengan baik dan 
berkelanjutan dapat membuat setiap program/kegiatan berjalan 
secara efektif untuk mencapai tujuan. 
2) Penggunaan sumber daya secara efisien 
Sumber daya yang dimiliki oleh organisasi seperti anggaran, 
waktu dan tenaga kerja dapat dipergunakan secara efektif melalui 
manajemen. Rencana yang dihasilkan dari proses perencanaan 
dapat dijadikan sebagai acuan/pedoman pelaksanaan setiap 
kegiatan organisasi sehingga tidak terjadi pemborosan dalam 
penggunaan sumber daya organisasi. 
2. Program Unggulan 
a Pengertian Program Unggulan 
Program unggulan terdiri dari dua kata yaitu program dan 
unggulan. Menurut Angga Swasdita program yakni serangkaian 
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 Resa Indriana Yusvestia, “Analisis Manajemen Olahraga Lembah Fitness Center di Yogyakarta” 
(Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2012) 51. 
 





































kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Sedangkan Rini 
mengungkapkan bahwa program ialah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan secara berulang-ulang
33
. Unggulan berasal dari kata dasar 
„unggul‟. Dalam kamus bahasa indonesia unggul yang artinya lebih 
pandai , tinggi, kuat, dan sebagainya daripada yang lain, utama atau 
yang terbaik.  
Candra menyatakan program unggulan adalah program yang 
dikembangkan dan dikelola dengan baik dan benar oleh sekolah 
dengan mengerahkan seluruh sumber daya yang dimilikinya guna 
menghasilkan lulusan yang lebih pandai dan terampil daripada 
lulusan sekolah lainnya
34
. Sedangkan menurut Ana Marliana, 
program unggulan adalah program khas yang dimiliki oleh sebuah 




Jadi program unggulan adalah program khas yang 
dikembangkan oleh sekolah untuk mencapai tujuannya yaitu 
menghasilkan lulusan yang lebih berprestasi dibandingkan dengan 
sekolah lainnya. 
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b Program Unggulan di MAN 2 Gresik 
1) PRODISTIK (Program Terapan Bidang Teknologi Informasi 
dan Komunikasi) 
Prodistik merupakan sebuah program yang dicetuskan oleh 
ITS (Institut Teknologi Surabaya) sebagai pengabdian dosen 
ITS kepada masyarakat dengan membekali siswa SMA/MA 




Prodistik pertama kali diselenggarakan pada tahun 2010. 
Prodistik beberapa kali merubah kepanjangannya. Pada tahun 
2010 prodistik adalah kependekakan dari Program Pendidikan 
Setara Diploma Satu Bidang Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. Pada tahun 2013 kepanjangan prodistik berubah 
menjadi Program Pendidikan Terapan Bidang Informasi dan 
Komunikasi. Dan pada tahun 2016 hingga sekarang 




Di MAN 2 Gresik, Prodistik diselenggarakan sejak tahun 
2014 setelah penandatanganan MOU atau kerjasama dengan 
pihak ITS.  MAN 2 Gresik menjadi satu-satunya madrasah 
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 Djibril Muhammad, ITS Bekali Siswa SMA Melalui Prodistik, terakhir diperbaiki 14 Mei 2014. 
Diakses pada 24 Januari melalui https://m.republika.co.id. 
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 Administrator MAN 2 Gresik, PRODISTIK, terakhir diperbaiki 04 April 2020. Diakses pada 
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aliyah di Kabupaten Gresik yang mendapat kepercayaan oleh 
ITS untuk menyelenggarakan prodistik karena kesiapan yang 
baik dari madrasah berupa sarana dan prasarana yang memadai 
dan calon tenaga pengajar dibidang IT.  
Prodistik yang dilaksanakan di MAN 2 Gresik ditujukkan 
untuk semua siswa yang ingin mengembangkan kemampuannya 
di bidang IT. Mereka yang ingin menjadi mahasiswa prodistik 
perlu mendaftarkan diri dan membayar sejumlah uang di setiap 
semesternya. 
Pembelajaran prodistik dilakukan setelah pembelajaran 
wajib sehingga tidak mempengaruhi aktivitas belajar siswa. 
Durasi pembelajarannya yakni dua kali seminggu masing-
masing selama 2-3 jam. Prodistik ini memiliki materi yang sama 
dengan mata kuliah yang diajarkan pada D-1 komputer pada 
umumnya dengan 36 sks. Perbedaannya adalah 36 sks itu harus 
dituntaskan selama 5 semester atau 2,5 tahun yang pada 
perguruan tinggi umumnya 36 sks itu dapat diselesaikan selama 
2 semester atau 1 tahun
38
.  
Tenaga pengajar prodistik merupakan guru sekolah yang 
memiliki sertifikat TOT (Training of Train]er) dari ITS
39
 atau 
merekrut guru dari luar sekolah yang memiliki ijazah dibidang 




 Djibril Muhammad, ITS Bekali Siswa SMA Melalui Prodistik, terakhir diperbaiki 14 Mei 2014. 
Diakses pada 24 Januari 2021 melalui https://m.republika.co.id. 
 







































. Dalam penyelengaraannya sekolah akan mendapat 
pengawasan eksternal oleh pihak ITS. 
Pada akhir semester, mahasiswa prodistik akan 
mengerjakan tugas akhir dan melakukan presentasi tugas akhir 
kepada para pembimbing. Setelah itu mereka akan dinyatakan 
lulus prodistik dan mendapat sertifikat yang dapat digunakan 
sebagai modal untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi 
atau dunia kerja 
2) FEC (Fun English Club) 
FEC merupakan program unggulan pertama yang dimiliki 
oleh MAN 2 Gresik. Dalam terjemahan bahasa indonesia, FEC 
(Fun English Club) memiliki arti sebuah 
kelompok/perkumpulan belajar bahasa inggris yang 
menyenangkan. Program FEC berfokus pada meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berbahasa inggris. 
Program pembelajaran FEC ini dilakukan selama 5 semester. 
Dahulunya FEC hanya dapat diikuti oleh siswa kelas unggulan 
(IPA 1) dan IPA 2. Namun pada masa sekarang, FEC dapat 
diikuti oleh semua siswa di MAN 2 Gresik dengan persyaratan 
mengisi formulir pendaftaran. Jadi jika ingin mengikuti program 
FEC mereka perlu mendaftar sejak kelas X (sepuluh). 
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 Humas MAN 2 Gresik, ROBOTIK, , terakhir diperbaiki 16  April 2020.  Diakses pada 25 Januari 
2021 melalui https://man2gresik.sch.id  
 





































Program FEC yang dijalankan oleh MAN 2 Gresik bekerja 
sama dengan satu lembaga kursus bahasa inggris di kampung 
bahasa inggris Pare yaitu Cambridge English Course Pare
41
. 
Siswa FEC akan merasakan sensasi belajar bahasa inggris yang 
sama dengan pembelajaran di kampung bahasa inggris Pare dan 
para pengajarnya (tutor) juga merupakan alumni lembaga kursus 
bahasa inggris di Pare. Materinya  pembelajarannya pun 
diseragamkan dengan materi yang diajarkan di sana. 
Pelaksanaan program FEC dilakukan selama dua kali 
seminggu dengan durasi pembelajaran kurang lebih 2 jam. 
Setelah mereka melaksanaan pembelajaran penuh selama 5 
semester, mereka akan melakukan farewale party atau wisuda 
beserta pemberian sertifikat resmi dari lembaga kursus yang 
bekerja sama dengan MAN 2 Gresik. 
 
B. Kompetensi Lulusan 
1. Pengertian kompetensi lulusan 
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris competence yang berarti 
kemampuan, keahlian, atau wewenang. Menurut istilah kompetensi 
adalah kemampuan berfikir, bertindak dan berperilaku secara konsisten 
sebagai manifestasi dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
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diperoleh peserta didik dari kegiatan pembelajaran
42
. Kata lulusan berasal 




Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, kompetensi lulusan ialah kualifikasi 
kemampuan lulusan minimal yang mencakup sikap, pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan standar nasional yang sudah disepakati
44
. 
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi 
lulusan adalah kemampuan minimal yang harus dimiliki oleh siswa 
setelah lulus dari sebuah jenjang pendidikan. Kemampuan tersebut 
mencakup aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan 
standar nasional yang tercantum pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016. 
2. Standar kompetensi lulusan 
Standar kompetensi lulusan ini dijadikan sebagai patokan oleh seluruh 
sekolah di Indonesia untuk menentukan kelulusan para siswanya. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 
2016, standar kompetensi lulusan dibedahkan bedasarkan pendidikan 
dasar (SD/MI/SDLB/Paket A), Pendidikan menengah pertama 
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(SMP,MTs, SMPLB/Paket B) dan pendidikan menengah atas 
(SMA/MA.SMALB/Paket C). 
Dikarenakan penulis melakukan penelitian pada pendidikan menengah 
atas maka standar kompetensi lulusannya meliputi hal-hal berikut
45
 : 
a. Dimensi sikap 
Kualifikasi kemampuan peserta didik pada dimensi sikap yaitu 
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap beriman dan bertaqwa 
kepada tuhan Yang Maha Esa, berkarakter, jujur, peduli, bertanggung 
jawab, pembelajar sejati sepanjang hidup, sehat jasmani dan rohani. 
b. Dimensi pengetahuan 
Kualifikasi kemampuan peserta didik pada dimensi pengetahuan 
yaitu peserta didik memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif yang berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora. 
c. Dimensi keterampilan 
Kualifikasi kemampuan peserta didik pada dimensi keterampilan 
yaitu peserta didik memiliki keterampilan berpikir dan bertindak 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. 
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C. Manajemen Program Unggulan dalam Meningkatkan Kompetensi 
Lulusan 
Manajemen adalah sebuah alat yang digunakan oleh organisasi untuk 
meraih tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen mampu meminimalisir 
pemborosan penggunaan sumber daya organisasi sehingga organisasi 
mendapatkan keuntungan maksimal dengan upaya dan sumber daya 
minimum. 
Manajemen membantu organisasi mengelola sumber daya yang 
dimilikinya melalui serangkaian aktivitas manajemen. Serangkaian aktivitas 
ini terdiri dari perencanaan, pengorgansasian, pelaksanaan dan pegendalian. 
Setiap aktivitas manajemen ini memiliki tujuan masing-masing yang akan 
dijabarkan sebagai berikut. 
 
No Fungsi Manajemen Tujuan 
1 Perencanaan a. Menghindari pemborosan dan tumpang tindih 
pelaksanaan kegiatan 
b. Mempermudah pengawasan dengan standar 
yang telah tetapkan 
c. Memberikan arahan kepada para 
administrator untuk menjalankan tugasnya 
sesuai yang direncanakan 
d. Dapat mengantisipasi dan beradaptasi dengan 
berbagai kemungkinan yang terjadi
46
. 
2 Pengoorganisasian a. Mempermudah koordinasi, 
b. Memperlancar pengawasan, 
c. Memaksimalkan manfaat spesialisasi, 
d. Penghematan biaya, dan 
e. Meningkatkan hubungan antar para staf47. 
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Tabel 2.1 Fungsi Manajemen beserta Tujuannya 
 





































3 Pelaksanaan a. Menciptakan kerjasama yang harmonis, 
serasi, berdaya guna dan berasil guna. 
b. Mengembangkan kompetensi dan 
keterampilan para karyawan 
c. Menumbuhkan rasa cinta dan tanggung 
jawab pada pekerjaan 
d. Menciptakan suasana lingkungan kerja yang 
nyaman sehingga para karyawan memiliki 
motivasi dan prestasi kerja dapat meningkat. 




4 Pengawasan a. Menjamin pelaksanaan tugas sesuai dengan 
rencana, prosedur dan arahan atasan. 
b. Mencegah terjadinya pemborosan 






Di lingkungan sekolah manajemen terbagi menjadi manajemen 
kurikulum dan pembelajaran, manajemen peserta didik, manajemen hubungan 




Sebuah lembaga pendidikan tentunya membutuhkan serangkaian 
kegiatan atau tindakan untuk mencapai tujuan yang dinamakan dengan 
program
51
. Program ini didesain bedasarkan tujuan yang telah ditetapkan. 
Dengan menentukan program-program yang akan dilaksanan dalam kurun 
waktu tertentu, sekolah akan terarah dalam pencapaian tujuan. 
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Selain digunakan untuk pencapaian tujuan, program juga dapat 
digunakan untuk menarik minat bersekolah siswa yaitu program unggulan
52
. 
Program unggulan adalah program khas yang dimiliki oleh sebuah sekolah 
yang menjadikannya berbeda dengan sekolah pesaing
53
. 
Program unggulan tentunya memiliki tujuan tersendiri yang 
mengarahkan pada tujuan sekolah secara global. Program unggulan ini juga 
perlu dikelola dengan baik sehingga tujuannya dapat terealisasi. Pengelolaan 
program unggulan dapat menggunakan manajemen. 
Jadi, manajemen program unggulan adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolan program unggulan agar 
dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Sekolah memiliki tugas untuk mengembangkan potensi diri sehingga 
peserta didik memiliki kompetensi. Kompetensi peserta didik ialah 
kemampuan yang harus didapatkan oleh peserta didik sesudah mengikuti 
proses pembelajaran. Kemampuan tersebut merupakan gabungan dari aspek 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang tercerminkan dalam kebiasaan 
bertindak, berfikir dan berilaku sehari-hari
54
. 
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Peserta didik yang telah mengampu/belajar selama periode tertentu 
sesuai jenjang pendidikan akan disebut dengan lulusan
55
. Menurut KBBI 
lulusan merujuk pada kata „lulus‟ yang berarti lulus ujian atau tamatan dari 
sebuah jenjang pendidikan.  Jadi, lulusan adalah peserta didik yang telah 
memenuhi kualifikasi kemampuan lulusan yang tertulis pada Undang-Undang  
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Standar Kompetensi Lulusan. 
Bedasarkan uraian di atas dapat ditemukan keterkaitan antara manajemen 
program unggulan dan kompetensi lulusan. Program unggulan dengan 
kekhasan yang dimiliki dapat mengembangkan kompetensi peserta didik 
sehingga sekolah mampu menghasilkan lulusan yang memenuhi standar 
kompetensi lulusan. Manajemen dibutuhkan untuk pengelolaan program 
unggulan agar tujuannya dapat dicapai secara efektif dan efisien. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa manajemen program unggulan dapat meningkatkan 
kompetensi lulusan. 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut 
Sukamadinata, penelitian kualitatif ialah penelitian yang bermaksud untuk 
mengambarkan dan menelaah suatu peristiwa, fenomena, kehidupan sosial, 
tingkah laku, kepercayaan, dan tanggapan serta pemikiran orang baik 
individual maupun kelompok
56
. Data penelitian kualitatif bersifat deskriptif, 




Jenis penelitian kualitatif yang dipakai dalam penelitian ini ialah studi 
kasus. Penelitian studi kasus bertujuan untuk menggumpulkan data, mencari 
makna dan memperoleh wawasan mengenai suatu kasus unik yang dialami 
oleh individu, kelompok, atau organisasi,  dalam waktu tertentu
58
.  
Peneliti akan meneliti kasus unik mengenai manajemen program unggulan 
dalam meningkatkan kompetensi lulusan. Peneliti akan mencari data yang 
relevan terkait manajemen program unggulan dan peningkatan kompetensi 
lulusan serta mendeskripsikan data tersebut sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya sehingga diperoleh pemahaman baru yang dapat memperkaya 
khazanah ilmu pengetahuan. 
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B. Lokasi Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 
Gresik yang terletak di Jalan Raya Metatu Nomor 7, Kecamatan Benjeng, 
Kabupaten Gresik. Lokasi ini dipilih oleh peneliti karena MAN 2 Gresik 
memiliki program unggulan yang khas dari sekolah-sekolah pesaing di 
sekitarnya. Selain itu, program unggulan yang dimiliki oleh MAN 2 Gresik 
telah mengukir puluhan prestasi baik tingkat kabupaten maupun tingkat 
provinsi. Program unggulan yang dikelola oleh MAN 2 Gresik ini juga 
mampu meningkatkan kompetensi lulusan.   
 
C. Sumber Data Penelitian 




1. Narasumber (Informan) 
Narasumber atau Informan adalah seseorang yang dapat memberikan 
informasi dan data mengenai situasi dan kondisi lokasi penelitian
60
. 
Narasumber juga disebut pelaku yang menentukan berhasil atau tidaknya 
sebuah penelitian bedasarkan informasi atau data yang telah diberikan. 
Apabila informasi atau data yang diberikan oleh narasumber konkret dan 
lengkap maka kemungkinan besar penelitian tersebut akan berhasil.  
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Peneliti membutuhkan informasi dari seseorang yang terlibat 
langsung mengenai manajemen program dan peningkatan kompetensi 
lulusan. Peneliti telah menemukan 7 orang yang menjadi narasumber 
dalam penelitian ini, diantaranya yaitu : 
 
No Informan Bentuk Data Tujuan 










































































Tabel 3.1 Informan Penelitian 
 





































Prodistik Prodistik  












7 Siswa Data mengenai 
peningkatkan 
kompetensi siswa 
sebelum dan sesudah 
mengikuti program 
unggulan dan 








dan program lain 
yang diikuti. 
 
2. Arsip dan Dokumen 
Arsip dan dokumen dapat berisi catatan atau rekaman  penting 
mengenai suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen ini sebagai 
bukti valid yang mendukung terjadinya suatu peristiwa. Dokumen 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu : profil sekolah, prestasi 
sekolah, daftar guru program unggulan, daftar siswa yang mengikuti 
program unggulan, jadwal program unggulan, materi program 
unggulan, daftar prestasi yang diraih siswa yang mengikuti program 
unggulan, daftar kegiatan yang ada di sekolah. 
3. Tempat atau Lokasi  
Tempat dapat dijadikan sumber informasi dikarenakan tempat 
berkaitan dengan terjadinya suatu peristiwa atau kegiatan. Peneliti 
dapat mendeskripsikan lokasi yang berkaitan dengan tujuan atau 
 





































permasalahan penelitian. Lokasi yang peneliti amati ialah kelas yang 
digunakan untuk pembelajaran program unggulan. 
 
 
4. Peristiwa dan Kegiatan 
Data juga bisa didapatkan melalui pengamatan terhadap peristiwa 
atau kegiatan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dengan 
melakukan pengamatan, peneliti dapat mengetahui proses terjadinya 
sesuatu secara pasti dan dapat membuktikan kebenaran informasi 
yang telah diberikan oleh narasumber. Peneliti mendeskripsikan 
kegiatan pembelajaran program unggulan dan kegiatan lain yang ada 
di MAN 2 Gresik yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
lulusan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ialah cara yang dipakai oleh peneliti untuk 
menggumpulkan informasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Dalam mengumpulkan data tersebut, penulis menggunakan tiga cara 
pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi ialah sebuah proses tatkala peneliti secara langsung melihat, 
mendengar, memeriksa dan mencatat semua hal yang berhubungan 
 







































. Penulis berharap dengan melakukan 
penelitian secara langsung, hasil penelitian yang diperoleh lebih efektif. 
Teknik observasi ini diperlukan oleh penulis untuk mendapatkan data 
tentang kondisi ruang pembelajaran dan sarana pembelajaran program 
unggulan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan antara pewawancara dengan sumber 
informasi mengenai permasalahan penelitian
62
. Peneliti melakukan 
wawancara langsung mengenai perencanaan program unggulan, 
pengorganisasian program unggulan, pelaksanaan program unggulan dan 
evaluasi program unggulan serta peningkatan kompentensi lulusan di 
MAN 2 Gresik. Peneliti akan melakukan wawancara menggunakan 
pertanyaan penelitian yang telah dibuat dan pertanyaan tambahan yang 
akan muncul bedasarkan  informasi yang telah disampaikan.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik penggumpulan data dengan mencari 
informasi dari materi tertulis, foto, gambar ataupun video yang relevan 
dengan masalah penelitian
63
. Peneliti mengumpulkan dokumen penting 
berupa : 
a. Identitas sekolah, visi dan misi sekolah serta tujuan sekolah, 
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b. Daftar pengajar program unggulan, daftar siswa yang mengikuti 
program unggulan, jadwal pembelajaran program unggulan, daftar 
prestasi yang telah diraih melalui program unggulan, foto 
pelaksanaan program unggulan. 
c. Daftar kegiatan lain yang diadakan di MAN 2 Gresik untuk 
meningkatkan komptensi lulusan berserta foto kegiatannya. 
 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan  data bermaksud untuk mendapatkan tingkat kepercayaan 
dengan mengukur kebenaran informasi atau data dari hasil penelitian. Uji 
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi : 
1.  Kredibilitas Data 
Kredibilitas data dapat dilakukan dengan menggunakan lima cara 
yaitu memperpanjang waktu penelitian, meningkatkan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi data, analisis kasus negatif, dan Member check 
64
. 
Dengan memperpanjang waktu penelitian, peneliti dapat menjalin 
hubungan yang lebih dekat dengan narasumber. Sehingga narasumber 
semakin terbuka, mempercayai satu sama lain dan tidak ada sesuatu yang 
disembunyikan oleh informan kepada peneliti. Peneliti juga dapat 
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melakukan penelitian ulang guna menyakinkan bahwa data yang telah 
terkumpul adalah data yang kredibel
65
. 
Proses selanjutnya untuk mendapatkan data yang kredibel adalah 
meningkatkan ketekunan. Kadang kala, seorang peneliti kurang cermat 
dalam melakukan penelitian. Mereka cenderung mengabaikan kondisi di 
lapangan dan hanya terfokus pada pertanyaan penelitian. Jika hal ini 
dilakukan maka data yang diperoleh kurang luas dan tidak 
menggambarkan kondisi objek yang sebenarnya. 
Triangulasi data digunakan untuk mengecek kebenaran dan 
memperluas data. Menurut Sugiono ada 3 bentuk trigulasi : 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber ialah mengali kebenaran data atau informasi  
melalui pengecekan kembali sumber perolehan data. Data dari sumber 
berbeda akan disortir dan ditampilkan dalam bentuk matriks. 
Kemudian data tersebut dideskripsikan, dikategorikan persamaan dan 
perbedaannya untuk dipilih yang lebih spesifik. 
b. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik bertujuan untuk pengecekan kebenaran 
informasi dari beragam teknik penggumpulan data. Data yang telah 
diperoleh akan dibandingkan keserasian antar satu teknik 
penggumpulan data dengan teknik penggumpulan data lainnya. 
                                                          
65
 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metolodologi Penelitian (Sukabumi : Jejak Publisher, 2018) 
221. 
 





































Apabila ada perbedaan maka akan dilakukan pengecekan lanjutan 
untuk memperoleh penyebab perbedaan pada data. 
c. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu ditujukan untuk memperoleh data atau 
informasi yang konsisten. Pengambilan data pada hari ini mungkin 
berbeda pada keesokan harinya. Misalnya pengamatan terhadap 
efektifitas pembelajaran. Pada hari senin dilakukan pengamatan dan 
hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran berjalan efektif dengan 
bukti siswa semangat dalam menanggapi pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru dan jawabannya benar. Di hari selasa 
dilakukan pengamatan lagi dan hasilnya berbeda dengan kemarin. 
Muridnya merasa bosan dan mengantuk. Oleh karena itu triangulasi 
waktu ini penting untuk mendapatkan data yang konsisiten. 
Triangulasi waktu dapat dilakukan pagi, siang atau malam pada hari 
yang sama, hari berbeda, minggu atau bulan yang berbeda
66
.  
Setelah triangulasi data maka langkah selanjutnya ialah analisis kasus 
negatif. Analisis kasus negatif perlu dilakukan untuk menemukan data 
yang bertolak belakang dengan data sudah diperoleh sebelumnya. 
Analisis kasus negatif bertujuan agar peneliti tidak sembarangan dalam 
membuat kesimpulan. Kasus negatif digunakan sebagai bahan 
pembanding dalam pembuatan hipotesisis alternatif yang dapat 
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meningkatkan argumen penelitian. Peneliti perlu mengungkapkan kasus 
negatif agar hasil penelitiannya seimbang. Apabila sudah tidak ditemukan 
kasus negatif maka data yang diperoleh sudah valid
67
. 
Selain analisis kasus negatif, peneliti dapat menggunakan bahan 
refrensi dalam melakukan uji kredibilitas. Untuk mendukung data yang 
telah diperoleh, peneliti membutuhkan bahan refrensi seperti rekaman 
hasil wawancara berupa suara atau film, foto atau gambar untuk 
mendukung terjadinya proses pengamatan dalam pengambilan data
68
. 
Langkah terakhir dalam uji kredibilitas adalah member cek. Member 
check dilakukan antara peneliti dan narasumber. Tujuan Member check 
ialah mencocokkan data yang sudah diperoleh dengan data yang 
disampaikan informan. Apabila data yang diperoleh sudah sesuai dan 
telah mendapat persetujuan dari informan maka data tersebut sudah 
meyakinkan. Tetapi jika ada data yang berbeda penafsiran dengan 
informan, peneliti perlu mendiskusikannya lagi dengan pemberi 
informasi. Apabila perbedaannya terlalu jauh peneliti harus merubah 
penemuannya sesuai dengan informasi yang telah disampaikan oleh 
informan
69
. Member check dapat dilakukan secara individual bila satu 
narasumber atau focus grup discussion (FGD) jika data berhubungan 
dengan kelompok narasumber. 
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Transferabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penelitian 
dapat diterapkan di kondisi atau situasi yang berbeda. Transferabilitas 
diukur melalui seberapa jelas, rinci dan sistematis hasil penelitian dapat 
dipahami dan dimengerti oleh orang lain. Sebuah data dapat dikatakan 
lulus uji transferabilitas apabila hasil penelitian dapat digunakan di tempat 
atau wilayah yang berbeda. Perlu ditekankan bahwa hasil penelitian 
kualitatif hanya dapat diterapkan pada situasi atau wilayah yang memiliki 
karakteristik yang sama. Karakteristik tersebut meliputi aktor, tempat, 




Dependabilitas dilakukan untuk menilai integritas, kejujuran, dan 
kepercayaan dalam diri peneliti. Dependabilitas dilakukan pada saat 
seminar hasil penelitian, skripsi, tesis maupun disertasi. Seorang peneliti 
dikatakan lulus dependabilitas apabila hasil penelitiannya dijadikan acuan 
oleh orang lain. 
4. Konfirmabilitas 
Konfirmabilitas dilaksanakan berbarengan dengan uji dependabilitas. 
Perbedaannya konfirmabilitas mempertanyakan seberapa objektif peneliti 
dalam mengolah data penelitian. Peneliti dilarang melakukan manipulasi 
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data dan data dapat dikonfirmasi ke narasumber. Peneliti diperbolehkan 
melakukan interpretasi dari data yang telah dikumpulkan
71
. 
Dari beberapa keabsahan data di atas, peneliti menggunakan kredibilitas 
data guna mendapatkan data yang sahih. Peneliti melakukan  triangulasi data 
yang menurut Sugiono terurai menjadi 3 bentuk yaitu triangulasi sumber, 




F. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data 
Peneliti dalam proses analis data menggunakan teori Miles dan 
Huberman yang membagi proses analisis data menjadi tiga tahapan yaitu
72
: 
1. Reduksi data 
Reduksi data ialah proses memilih, mengolongkan, mengarahkan, dan 
menyederhanakan dari data yang telah dikumpulkan sehingga 
terkumpulnya data yang bermakna dan relevan
73
. Peneliti memilah dan 
menggolongkan data yang sudah dikumpulkan melalui proses observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan dengan manajemen program 
unggulan dan peningkatan kompetensi lulusan.  
2. Penyajian data 
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Penyajian data ialah kegiatan menggabungkan segala informasi yang 
telah dikelompokkan dalam kategori tertentu ke dalam bentuk narasi, 
grafik, tabel atau gambar. Data yang telah terorganisir secara sistematis 
akan memudahkan pemahaman para pembaca terkait konsep, hubungan 
dan perbedaan pada tiap-tiap kategori
74
. Peneliti akan menyajikan data 
yang relevan dan terkelompok dari proses reduksi data yang berkaitan 
dengan manajemen program unggulan dan peningkatan kompetensi 
lulusan dalam bentuk narasi atau grafik.  
 
 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan sepanjang berjalannya proses 
penelitian. Data yang telah terkumpul dan cukup memadai dapat ditarik 
kesimpulan sementara sedangkan data yang valid dan  lengkap dapat 
ditarik kesimpulan akhir. Kesimpulan akhir hasil penelitian adalah 
jawaban dari semua pertanyaan penelitian. Kesimpulan juga harus 




Peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari sajian data dalam bentuk 
narasi atau grafik sehingga peneliti menghasilkan temuan baru yang belum 
pernah ada sebelumnya.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti lebih dari satu bulan ini 
menghasilkan temuan informasi dan data sebagai berikut. 
1. Program Unggulan 
Sebelum membahas detail program unggulan di MAN 2 Gresik, 
peneliti akan memaparkan pendapat Kepala Sekolah mengenai program 
unggulan. 
“Program unggulan adalah program yang didesain untuk 
menambah wawasan siswa agar lulusan MAN 2 Gresik mempuyai daya 




Prodistik dan FEC adalah program unggulan yang dimiliki oleh 
MAN 2 Gresik. Dinamakan program unggulan karena Prodistik dan FEC 
memiliki ciri khas atau keunikan dibandingkan dengan program lain yang 
ada di MAN 2 Gresik.  
Ciri khas yang dimiliki oleh Prodistik dan FEC ialah kedua 
program tersebut bekerja sama dengan pihak eksternal (luar sekolah). 
Prodistik bekerjasama dengan Pihak ITS yang merupakan salah satu 
kampus bergensi dan terkenal di bidang IT-nya. Pihak ITS dipilih karena 
integritasnya dan lokasinya yang paling dekat daripada kampus lainnya 
dengan MAN 2 Gresik. Kerja sama ini legal dengan bukti adanya MoU 
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antara pihak MAN 2 dengan ITS. Dengan kerjasama ini maka lulusan 
Prodistik akan mendapatkan sertifikat di bidang IT yang dikeluarkan oleh 
MAN 2 Gresik.  
Sedangkan program FEC bekerjasama dengan salah satu lembaga 
Inggris di Pare yaitu Cambridge English Course Pare. Kerjasama ini juga 
legal dengan bukti MoU antara MAN 2 dengan lembaga Cambridge 
English Course Pare. Sebelum adanya pandemi covid 19 siswa FEC akan 
diajak untuk merasakan sensasi belajar Bahasa Inggris di Pare selama 
satu minggu. Akan tetapi untuk sekarang kegiatan tersebut tidak dapat 
dilaksanakan. Setelah mengikuti pembelajaran selama 5 semester, 
mereka akan diberikan sertifikat lagi oleh pihak MAN 2 Gresik yang 
berisi tentang kompetensi siswa dalam Bahasa Inggris.  
Prodistik dan FEC tergolong kegiatan intrakurikuler yang 
dilaksanakan di MAN 2 Gresik. Prodistik adalah kependekan dari 
Program Pendidikan Terapan Bidang Informasi dan Komunikasi. 
Program ini yang menitikberatkan pada peningkatan kemampuan siswa 
di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Sedangkan FEC 
(Fun English Club) menitikberatkan pada peningkatan kemampuan 
berbahasa Inggris siswa baik dalam hal menulis, membaca, mendengar 
maupun berbicara.  
Prodistik dikembangkan oleh MAN 2 Gresik dengan tujuan 
membekali siswa melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi ataupun 
bekerja. Bagi siswa yang ingin melanjutkan ke perguruan tinggi, 
 





































pengetahuan yang diperolehnya dapat digunakan untuk mempermudah 
dalam mengerjakan tugas. Seperti era sekarang, seorang mahasiswa 
dituntut untuk menguasai ilmu komputer. Sehingga lulusan Prodistik 
tidak akan mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugasnya sebagai 
seorang mahasiswa. Sedangkan untuk siswa yang ingin bekerja, Prodistik 
memberikan sebuah sertifikat yang dapat digunakan sebagai nilai tambah 




Sedangkan tujuan MAN 2 Gresik mengadakan Program FEC agar 
siswanya memiliki pengetahuan yang beragam. Kebanyakan ilmu 
pengetahuan ditemukan dan dikembangkan oleh orang luar negeri 
kemudian ilmu pengetahuan tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa 
internasional yaitu bahasa Inggris. Dengan menguasai bahasa Inggris 
diharapkan lulusan MAN 2 Gresik memiliki dasar pengetahuan yang 
tajam dan beragam. Selain itu menuju masyarakat ekonomi asia, orang 
yang fasih berbahasa Inggris akan memiliki relasi yang lebih luas dan 
lebih mudah untuk memperoleh pekerjaan
78
. 
2. Manajemen Program Unggulan di MAN 2 Gresik 
Setelah mengetahui mengenai uraian program unggulan di MAN 2 
Gresik. Peneliti akan memaparkan pendapat yang disampaikan oleh kepala 
tentang pengelolaan program unggulan, sebagai berikut. 
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 “Pengelolaan program unggulan merupakan bagian dari bidang 
akademik MAN 2 Gresik yang tidak bisa dipisahkan. Karena pengelolaan 
program unggulan harus diintegrasikan dengan program lain yang ada di 




Dari pendapat kepala sekolah di atas, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen program unggulan adalah serangkaian proses pengintegrasian 
program unggulan dengan program lain yang ada disekolah untuk 
menghasilkan lulusan yang mempunyai daya saing. 
Manajemen program unggulan diawali dengan proses perencanaan. 
Proses perencanaan ini dilakukan sebelum awal semester dalam sebuah 
rapat. Berikut pernyataan yang diungkapkan oleh ketua penyelenggara 
Prodistik  bahwa : 
"Proses perencanaan program unggulan dilakukan oleh Tim 
Penjaminan Mutu Internal yang terdiri dari Kepala Madrasah, Ketua 
Prodistik, Para Waka dan Guru senior yang semuanya berjumlah 14 orang. 
Pada rapat tersebut membahas mengenai jadwal kegiatan, silabus/materi, 
kegiatan ini dilaksanakan sebelum awal semester dengan merencanakan 
berbagai kegiatan yang akan diadakan selama satu tahun beserta indikator 
keberhasilan yang harus dicapai oleh lulusan Prodistik. Penentuan jadwal 
Prodistik dilaksanakan setelah penjadwalan program FEC dan 
pembelajarannya dilaksanakan secara daring selama pandemi. Untuk 
anggaran Prodistik telah ditentukan oleh sekolah dan tercantum di RAPBS. 




Bapak Panji selaku Waka Kurikulum Prodistik menambahkan 
penjelasan mengenai pelaksanaan program Prodistik,sebagai berikut. 
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“Di awal pelaksanaan Prodistik tahun 2014 tidak ada penjurusan. 
Semua siswa diwajibkan untuk menguasai semua materi perkuliahan. Oleh 
karena itu, pihak ITS mengganti kurikulumnya menjadi penjurusan untuk 
memfokuskan pada jenjang karir yang mereka mimpikan atau keahlian 
yang mereka minati. Dengan adanya penjurusan diharapkan siswa 
Prodistik lebih fokus mengembangkan keahlian yang mereka miliki. 
Sedangkan materi yang akan diajarkan ditentukan oleh pihak Prodistik 
MAN 2 Gresik. Penjurusan dilakukan pada semester tiga. 
Jadwal kegiatan Prodistik itu terdiri dari promosi, perekrutan siswa, 
pembelajaran, UTS, UAS, Tugas Akir dan Wisuda untuk kelas XII yang 




Di pihak lain, ketua FEC yaitu Mr. Ubed menuturkan bahwa : 
“Proses perencanaan program FEC dilakukan ketika masuk tahun 
ajaran baru. Proses perencanaan itu dihadiri oleh semua tutor (pengajar) 
FEC membahas mengenai beberapa hal yaitu jadwal, silabus, kegiatan 
yang akan dilaksanakan selama satu tahun, dan indikator keberhasilan 
siswa. Pada pandemi ini, kita melaksanakan pembelaaran online sesuai 
anjuran pemerintah untuk mencegah penularan virus corona.  Indikator 
utama keberhasilan siswa ialah mencetak lulusan yang fasih berbahasa 
Inggris. Anggaran FEC telah tercantum di RAPBS, dari situlah kita 
memulai alokasi anggaran tersebut ke dalam kebutuhan FEC. Semua 
recana ini disusun guna mencapai tujua FEC. 
Jadwal kegiatan FEC itu terdiri dari promosi, perekrutan siswa, 
pembelajaran, UTS, UAS, Final Exam dan Farewell untuk kelas XII yang 




Dari uraian beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
proses perencanaan program unggulan dilakukan pada saat rapat yang 
digelar di awal semester. Rapat ini dihadiri oleh ketua dan para pengajar 
program unggulan. Proses perencanaan ini membahas berbagai hal yaitu 
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strategi, kegiatan yang akan dilaksanakan, jadwal pembelajaran, alokasi 
anggaran, dan standar indikator keberhasilan. Perencanaan itu semua 
didasarkan pada tujuan utama program. 
Langkah yang kedua ialah pengorganisasian. Pengorganisasian 
bertujuan untuk memilih orang tepat berada di posisinya yang tepat. 
Berikut proses pengorganisasian Prodistik yang dijelaskan oleh ketua 
Prodistik yaitu : 
"Tahap pertama yaitu perekrutan tenaga pendidik/guru. Perekrutan 
ini dilakukan untuk menyeimbangkan antara jumlah kelas dengan jumlah 
pengajar. Perekrutan pada program prodistik dilakukan dengan dua cara 
yaitu mengambil guru dari dalam sekolah atau luar sekolah. Perekrutan 
guru dari dalam sekolah disesuaikan dengan kompetensi yang ia miliki. 
Apabila ia memenuhi kriteria maka ia diterima sebagai dosen Prodistik. 
Sedangkan perekrutan dari luar sekolah dilakukan dengan dua metode 
yaitu apabila ada seseorang pendaftar calon dosen Prodistik maka calon 
tersebut akan ditampung terlebih dahulu dan jika membutuhkan dosen 
tambahan bisa diambil dari situ sesuai dengan kompetensi yang 
dibutuhkan. Metode yang kedua ialah konsep kekeluargaan. Jika Prodistik 
membutuhkan dosen untuk mata kuliah X, biasanya dosen Prodistik mata 
kuliah X akan memberikan rekomendasi kepada Ketua Penyelenggaraa 





Pengajar Prodistik yang diwakilkan oleh Pak Panji menambahkan 
penjelaskan yang belum disampaikan oleh Bapak ketua Prodistik, sebagai 
berikut. 
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“Kompetensi dasar yang harus dipenuhi adalah sertifikat Training of 
Traner (ToT). Sertifikat ini diberikan oleh pihak ITS yang menunjukkan 





 Ketua FEC menjelaskan bahwa perekrutan pengajar/tutor FEC 
berbeda dengan perekrutan dosen Prodistik. Beliau menjelaskan bahwa : 
“Perekrutan tutor FEC kebanyakan berasal dari luar sekolah. Dari 7 
tutor hanya satu orang yang menjadi guru tetap di MAN 2 Gresik yakni 
Mr. Ubed sendiri (ketua). Perekrutan jumlah tutor disesuaikan dengan 
jumlah kelas FEC. Kriteria yang harus dipenuhi untuk menjadi tutor FEC 
adalah memiliki kemampuan di bidang Bahasa Inggris baik dari lembaga 




Hasil wawancara dengan kedua informan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa perekrutan guru program unggulan dilakukan dengan 
dua cara yaitu merekrut guru dari dalam sekolah itu sendiri atau luar 
sekolah dengan memperhatikan kompetensi yang dimiliki oleh guru 
tersebut.  
Setelah menemukan guru dengan jumlah yang memadai maka 
langkah selajutnya ialah memberikan pengarahan dan pelatihan kepada 
guru tersebut agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar seperti 
biasanya. Ketua peyelenggara Prodistik menyampaikan : 
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"Perekrutan Prodistik ini kebetulan semua pendaftarnya adalah 
seorang guru. Jadi pengarahan proses pembelajarannya pun tidak susah 
karena mereka memiliki keterampilan dasar mengajar. Ketua 
Penyelenggaraa Prodistik  menyampaikan kurikulum untuk teknik dan 




Perlakuan lain diungkapkan oleh Ketua FEC, Beliau menuturkan 
bahwa : 
"Saya hanya melakukan sharing kepada para tutor mengenai cara 
mengajar bukan pelatihan secara formal. Masalah yang dihadapi oleh 





Kedua pendapat ketua Prodistik dan FEC dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ketua memberikan pengarahan kepada pengajar mengenai materi 
yang diajarkan, teknik dan metode pembelajaran yang tepat. 
Jika guru telah memahami bagaimana cara mengajar yang baik 
makan tahap selanjutnya ialah membagi tugas dan tanggung jawab kepada 
masing-masing pengajar Prodistik. Ketua Penyelenggaraa Prodistik 
menuturkan bahwa : 
"Pembagian tugas dan tanggung jawab kepada masing-masing  
pengajar Prodistik disesuaikan dengan kompetensi yang dimilikinya. 
Misalnya Dosen X memiliki kompetensi di bidang excel makan ia akan 
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Pernyataan senada juga diungkapkan oleh Ketua FEC, Beliau 
menuturkan bahwa : 
"Pembagian tugas mengajar disesuaikan dengan keahlian yang 
dimiliki oleh masing-masing tutor. Misalkan saya sendiri memiliki 
kemampuan dalam hal speaking dan pernah tinggal di luar negeri selama 2 
tahun. Jadi saya memiliki keahlian yang lebih dibandingkan tutor lainnya 




Dari pernyataan kedua informan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa  pengorganisasian program unggulan terdiri dari tiga kegiatan yaitu 
perekrutan pengajar, pelatihan/pengarahan dan penempatan guru. 
Fungsi yang ketiga ialah fungsi pelaksanaan. Fungsi pelaksanaan ini 
bertujuan untuk mengimplementasikan rencana yang telah dibuat. Dalam 
pelaksanaan ini Ketua Penyelenggaraa Prodistik melakukan beberapa hal, 
yang diuraikan sebagai berikut.  
"Dalam pelaksanaannya, saya sering memberikan bimbingan terkait 
metode dan teknik pengajaran yang tepat, memberikan semangat kepada 
sesama pengajar untuk menjalankan tugasnya dengan baik dan 
memperbaiki sikap atau perilaku pengajar yang kurang baik. Perilaku 
pengajar yang kurang baik itu seperti telat saat mengajar atau 
memulangkan siswa sebelum waktunya. 
Perbaikan perilaku pengajar yang kurang baik itu kita lakukan 
dengan memberikan nasehat yang baik sebagai teman bukan sebagai 
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Bapak Panji memberikan tambahan mengenai permasalaan yang 
muncul saat pelaksanaan, sebagai berikut. 
“Jika ada permasalahan dalam pelaksanaannya, kita akan 
membicarakan permasalahan itu dengan ahlinya. Misalnya permasalahan 
keuangan. Kita akan membicarakan permasalahan itu bersama bendahara 





Pendapat lain juga diungkapkan oleh Ketua FEC. Beliau 
menjelaskan bahwa : 
"Saya sering memberikan semangat kepada para tutor, apalagi jika 
ada kegiatan pembinaan siswa yang mau mengikuti lomba. Mereka 
memiliki tugas tambahan selain mengajar. Selama pelaksanaan 
pembelajaran saya sering bertukar pikiran dengan masing-masing tutor 
mengenai cara mengajar yang baik, teknik dan metode pengajaran yang 




Dari pelaksanaan kedua program dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pelaksanaan program unggulan terbagi menjadi tiga proses yaitu 
memberikan motivasi dan semangat, arahan, mengadakan komunikasi 
internal dan berusaha memperbaiki sikap  guru. 
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Tahap yang terakhir ialah pengontrolan. Berikut pemaparan Ketua 
Penyelenggaraa Prodistik dalam melakukan pengontrolan kinerja guru.  
"Pengontrolan kinerja guru dilakukan dengan pengecekan absen dan 
jurnal guru. Pengecekan absen bertujuan untuk mengetahui kehadiran dari 





Pernyataan senada juga diungkapkan oleh Ketua FEC, sebagai 
berikut.  
"Proses pemantauan kinerja tutor dilakukan dengan melihat absensi 
yang telah diisi oleh para tutor. Setelah para tutor melakukan 
pembelajaran, mereka wajib mengisi absensi pada google form. Kemudian 
saya akan melakukan pengecekan siapa tutor yang telah melaksanakan 




Dari pemaparan kedua informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengontrolan program unggulan dilakukan dengan mengecek absensi dan 
jurnal yang diisi oleh pengajar setiap selesai pelaksanaan pembelajaran. 
3. Peningkatan Kompetensi Lulusan di MAN 2 Gresik 
Peningkatan kompetensi lulusan tidak hanya dilakukan dengan 
melaksanakan program unggulan saja tapi didukung dengan program 
lain. Kepala sekolah menuturkan bahwa : 
"MAN 2 Gresik tidak hanya memfasilitasi peserta didik di bidang 
akademik saja tapi juga non akademik. Karena semua orang memiliki 
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potensi yang berbeda-beda. Bagi peserta didik yang memiliki bakat di 
bidang olahraga dan fisik kuat, kami menyediakan beberapa kegiatan 
untuk mengembangkan bakatnya diantaranya yaitu futsal, bulu tangkis, 
tenis meja dan lain-lain. Mereka semua akan saya titipkan di Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB) daerah Cerme. Hal ini dilakukan untuk 
menyeimbangkan antara akademik dan non akademik. Prestasi tidak 
hanya diraih oleh mereka yang pintar tapi juga bisa didapatkan oleh 





Kegiatan lain yang belum tersampaikan dari wawancara dengan 
kepala sekolah, peneliti temukan melalui teknik dokumentasi. Kegiatan-
kegiatan lain itu dikategorikan ke dalam kegiatan ekstrakulikuler yang 
terbagi menjadi tiga bagian yaitu : 
a Kegiatan Olahraga 
Kegiatan ini terdiri dari 7 cabang olahraga yaitu Volly, Basket, 
Tenis Meja, Futsal, Catur, Bulu Tangkis, Atletik. 
b Kegiatan Kesenian 
Kegiatan kesenian terbagi menjadi 8 yaitu Band Islami, 
Qasidah, Al-Banjari, Teater, Kaligrafi, Qiroatul Qur'an, Tari dan 
Puisi.  
c Kegiatan lain 
 Kegiatan lain yaitu Kegiatan Pramuka, Paskibra, KIR (Karya 
Ilmiah Remaja), UKS (Unit Kesehatan Siswa) dan PMR (Palang 
Merah Remaja)  
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Selain itu, peneliti juga menemukan ada beberapa kegiatan 
pembiasaan yang dilaksanakan oleh MAN 2 Gresik, sebagai berikut. 
a Tadarus al-Qur‟an selama lima belam menit sebelum pembelajaran 
dimulai 
b Sholat dhuhur berjama‟ah 
c Kegiatan keputrian bagi siswi yang dilaksakanakan ketika siswa 
menunaikan sholat jum'at. 
Kegiatan lain yang dilaksanakan di MAN 2 Gresik ialah kegiatan 
bimbingan belajar khusus siswa kelas XII. Kegiatan bimbingan belajar 
ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa menghadapi ujian nasional. 
Oleh karena itu kegiatan bimbingan belajar ini hanya fokus pada materi 
ujian nasional. 
Wawancara dengan beberapa siswa juga peneliti lakukan untuk 
mengetahui pengaruh dari kegiatan-kegiatan di atas dalam meningkatkan 
kompetensi yang mereka miliki. Suci Nadlifatur Rizqiyah ialah siswa 
yang mengikuti program Tahfidz dan Robotik menuturkan bahwa : 
“Dengan mengikuti program Tahfidz dan Robotik, saya akan 
mendapatkan banyak pengetahuan baik bidang akademik maupun non-
akademik. Pengetahuan yang saya miliki ini dapat digunakan sebagai 
bekal untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dan mencapai 
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Siswa lain yang peneliti wawancarai ialah Dwi Sifaul Rohman. 
Dwi mengikuti ekstrakurikuler pramuka. Ia menuturkan pendapatnya 
mengenai ekstrakurikuler pramuka, sebagai berikut.  
"Ekstrakurikuler Pramuka mengajarkan saya untuk mengenal dan 
mencintai alam, solidaritas, dan lain-lain. Saya mengikuti ekstrakurikuler 
ini untuk mendapatkan pengalaman yang lebih bervariasi tak hanya 




Beberapa pendapat yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ekstrakulikuler yang ada di MAN 2Gresik sangat 
bervariasi dalam meningkatkan kompetensi lulusan baik kompetensi 
sikap, pengetahuan maupun keterampilan. 
Di tengah pandemi ini, MAN 2 Gresik masih berupaya agar 
kegiatan-kegiatan tersebut tetap berjalan. Beliau mengatakan bahwa : 
“Pada masa pandemi ini, semua kegiatan di MAN 2 Gresik masih 
berjalan. Akan tetapi tidak seintensif sebelum pandemi. Pelaksanaan 




Pendapat ini dikuatkan oleh pernyataan siswi yang mengikuti 
program Robotik dan Tahfidz, sebagai berikut.  
"Pembelajaran Robotik tetap berjalan di masa pandemi melalui 
pelatihan via zoom. Akan tetapi kebanyakan dilakukan dengan tatap 
mukamuka dan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Hal ini 
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dikarenakan program Robotik membutuhkan program robot, latihan 




Pendapat lain diungkapkan oleh siswi yang mengikuti 
ekstrakulikuler pramuka, sebagai berikut.  
"Di tengah pandemi ini, pramuka masih melakukan beberapa 





Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa MAN 2 
Gresik berusaha untuk tetap aktif dalam meningkatkan kompetensi 
lulusan dengan melaksanakan berbagai kegiatan ekstrakulikuler di tengah 
pandemi. Kegiatan pembelajaran ekstrakulikuler dilakukan secara daring 
melalui pembelajaran online dan luring melalui pembelajaran tatap muka. 
Pelaksanaan pembelajaran tatap muka ditunjukkan untuk kondisi yang 
tidak memungkinkan dilakukan secara daring. Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakulikuler ini tetap mengutamakan kesehatan siswa dengan 
menerapkan protokol kesehatan yang telah dianjurkan oleh pemerintah.  
Usaha keras yang telah dilakukan oleh MAN 2 Gresik dalam 
meningkatkan kmpetensi lulusan ini membuahkan hasil yang manis. Hal 
ini telah tampak pada sejumlah prestasi yang diraih oleh siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler, diantaranya yaitu : 
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a. Prestasi Akademik 
 
No Ekstrakulikuler Prestasi 
1 Karya Tulis Ilmiah 
(KTI) 
Peraih Mendali Perunggu 
dalam Malaysia Internasional 
Young Scientiest Conference 
& Exhibition 2021 
2 Robotik Meraih Mendali Perak Tingkat 
Asia pada ajang AYRO (Asian 
Youth Robot Olympiad) 2021 
3 Jurnalistik Juara 1 dalam Lomba Doodle 
Art Unkarupa UNESA 2021 
 
b. Prestasi Non Akademik  
 
No Ekstrakulikuler Prestasi 
1 Tahfidz Juara 2 dalam Lomba Tahfidz 
tingkat SMA/MA 2020 
2 Atletik Juara 2 dalam Kejuaraan 
Atletik Terbuka 2019 
3 Olahraga Juara Umum Porseni MA se-
kabupaten Gresik 2019 
 
Hasil peningkatan kompetensi siswa ini mengantarkan sejumlah 
lulusan MAN 2 Gresik diterima di Perguruan Tinggi Negeri. Peneliti 
menemuka ada 77 lulusan MAN 2 Gresik diterima di PTN melalui 
beberapa jalur masuk perguruan tinggi dari jalur prestasi sampai jalur 
mandiri baik perguruan tinggi umum maupun perguruan tinggi islam.  
4. Manajemen Program Unggulan dalam Meningkatkan Kompetensi 
Lulusan di MAN 2 Gresik 
Tabel 4.1 Daftar Perolehan Prestasi Akademik Siswa 
Tabel 4.2 Daftar Perolehan Prestasi Non Akademik Siswa 
 





































Pengelolaan program unggulan dilakukan dengan menerapkan 4 
fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengontrolan. Penerapan 4 fungsi manajemen ini haruslah urut dan 
teratur untuk menjamin tercapainya tujuan masing-masing program.  
Perencanaan Program unggulan telah dilaksanakan dengan tepat 
oleh masing-masing ketua program. Berikut pernyataan ketua prodistik : 
“Dalam perencanaan kita selalu membuat opsi rencana yaitu 
rencana A dan rencana B. Hal ini dilakukan untuk mengindari 




Pendapat serupa juga diungkapkan oleh ketua FEC, sebagai 
berikut. 
Kita membuat rencana dengan memperkirakan segala sesuatu yang 
terjadi di masa depan. Misalnya kegiatan pembelajaran di Kampung 
English Pare. Selama pandemi atau tahun 2020 kegiatan itu tidak di 
adakan. Pada pembuatan rencana pembelajaran 2020/2021 kita masih 
tetap merencanakan pembelajara di Pare dengan harapan pandemi telah 
usai. Dana untuk pembelajaran di sana pun sudah mencukupi. Tapi 
ternyata pandemi masih berlanjut dan kegiatan tersebut masih belumbisa 
dilaksanakan. Kita juga menawarkan untuk melaksanakan pembelajaran 





Dari pendapat masing-masing Ketua dapat ditarik kesimpulan 
bahwa perencanaan Prodistik dan FEC sudah sangat baik dengan 
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memperhatikan keadaan masa sekarang dan juga masa depan. Persiapan 
yang matang  dalam menghadapi segala sesuatu yang akan terjadi di 
masa depan dapat meminimalisir kesalahan yang dapat menghambat 
tercapainya tujuan program.  
Fungsi pengorganisasian juga dilaksanakan dengan baik dan benar 
oleh masing-masing Ketua program. Ketua Prodistik menyatakan bahwa 
: 
"Pembebanan tugas dan tanggung jawab didasarkan pada 
kompetensi yang dimilikinya. Waktu mengajar pun dilakukan dengan 




Pernyataan senada juga diungkapkan oleh Ketua FEC yang 
menyatakan bahwa : 
 “Pembagian jadwal dilaksanakan dengan memperhatikan waktu 
kosong yang dimiliki oleh guru tersebut. Hal ini bertujuan untuk 





Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengorganisasi proram unggulan berjalan dengab baik. Hal ini tercermin 
dari tindakan ketua yang membagi beban mengajar sesuai dengan 
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kompetensinya dan memberikan keleluasaan kepada para pengajar untuk 
menentukan jadwalnya. 
Pelaksanaan program unggulan tidak hanya berpusat pada 
pembelajaran melainkan pembinaan siswa yang mengikuti lomba. Ketua 
prodistik menyampaikan bahwa : 
“Selain melaksanakan kegiata pembelajaran seperti yang 
dijadwalkan, kita juga melaksanakan pembinanaan khusus siswa yang 
akan mengikuti lomba. Kegiatan pembinaan itu kita lakukan di luar 
jadwal sekolah dan prodistik. Pembinaan ini kita lakukan untuk 




Penjelasan lain diungkapkan oleh Miss Mentari, sebagai berikut. 
“Perlombaan yang diikuti oleh siswa itu informasinya lebih sering 
didapat oleh siswa itu sendiri. Tapi kalau kita menemukan event lomba, 
kita akan menyampaikannya dan memilih siswa yang memiliki 
kompetensi lebih untuk mewakili lomba tersebut. Selanjutnya kita akan 





Pendapat kedua informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan program unggulan tidak hanya berfokus pada kegiatan 
pembelajaran saja tapi juga pada kegiatan pembinaan siswa yang akan 
mengikuti lomba. Kegiatan pembinaan ini bertujuan untuk 
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mempersiapkan siswa mengikuti perlombaan baik kesiapan mental 
maupun materi. 
Fungsi yang terakhir ialah pengawasan. Pengawasan program 
unggulan telah terlaksana mengikuti perkembangan zaman. Berikut 
pernyataan Bapak Ketua Prodistik yaitu : 
“Di tengah Pandemi ini, pengawasan terhadap kinerja pengajar 
dilakukan dengan mengecek jurnal dan absensi yang tersedia secara 





Pendapat serupa juga disampaikan oleh ketua FEC, sebagai berikut. 
“Pembelajaran FEC yang dilaksanakan secara daring membuat 
saya menggunakan google form untuk pembuatan absensi dan jurnal. 





Pendapat kedua informan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengawasan program unggulan telah disesuaikan dengan kondisi yang 
terjadi. Pembelajaran online yang dilaksanakan pada masa pandemi 
membuat para ketua membuat absensi dan jurnal online untuk 
mengawasi kinerja pengajar. 
Manajemen program unggulan yang terlaksana dengan baik dan 
benar ini membawa dampak positif bagi sekolah yaitu peningkatan 
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kemampuan siswa dan prestasi siswa. Peningkatan kompetensi yang 
diperoleh oleh siswa ini dijelaskan oleh masing-masing peserta didik itu 
sendiri. Muslikhatus, mahasiswa Prodistik mengatakan bahwa : 
“Saya telah memiliki laptop dari kelas 7 SMP tapi jarang terpakai. 
Saya hanya memakainya untuk bermain game dan menulis kata-kata 
motivasi saja. Setelah mengikuti Prodistik, saya mengetahui kegunaan 
aplikasi lain di laptop yang awalnya saya pikir hanya pajangan saja. 
Selama mengikuti Prodistik saya belajar membuat poster/banner di 
coreldraw, menggunakan rumus di excel, dan menggunakan microsoft 




Pendapat lain diutarakan oleh Suci Nadlifatur Rizqiah siswa FEC 
menyatakan bahwa : 
“Dengan mengikuti program FEC, saya menerima ilmu, materi dan 
pengalaman yang sangat banyak. Kemampuan publik speaking saya pun 




Adanya peningkatan kompentensi siswa setelah mengikuti program 
unggulan membuat mereka mampu bersaing dan menghasilkan beragam 
prestasi untuk MAN 2 Gresik. Berikut prestasi yang pernah diraih oleh 
siswa yang mengikuti program unggulan : 
 
Prestasi Prodistik Prestasi FEC 
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Juara Harapan 3 Lomba 
Pemrograman Excel dalam 
Procommit V7.0 (2017) 
Juara 3 Lomba Pidato Bahasa 
Inggris dalam ajang AKSIOMA 
2017 
Juara 3 lomba Robot Cerdas dala 
Procommit V8.0 (2018) 
Juara 2 Lomba Speech Contest di 
Untag 2018 
Juara Harapan 1 Lomba 
Pemrograman Excel dalam 
Procommit V8.0 (2018) 
Lomba Pidato Bahasa Inggris di 
Porseni  tingkat Kabupaten Gresik 
2019 
Juara Harapan 2 Lomba 
Pemrograman Excel dalam 
Procommit V8.0 (2018) 
Juara Harapan 1 Lomba Pidato 
Bahasa Inggris di UNISMA 2019 
Juara Harapan 1 Lomba Desain 
Poster dalam Procommit V9.0 
(2019 
Juara Harapan 2 Lomba Pidato 




Juara Harapan 1 Lomba Animasi 




Juara 1 Lomba Pidato Bahasa 




Peningkatan kompetensi yang diperoleh siswa ini di dukung 
dengan adanya pemberian sertifikat yang diberikan kepada siswa yang 
telah lulus mengikuti program unggulan. Sertifikat tersebut berisi 
kemampuan siswa pada setiap mata pelajaran dari semester 1 sampai 
semester 5.  
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Program Unggulan 
dalam Meningkatkan Kompetensi Lulusan 
Manajemen program unggulan dalam meningkatkan kompetensi 
lulusan di MAN 2 Gresik dapat berjalan dengan lancar karena didukung 
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ole beberapa faktor. Berikut jawaban Ketua Prodistik mengenai faktor 
pendukung keberhasilan manajemen program unggulan dalam 
meningkatkan kompetensi lulusan. 
“Faktor yang menunjang manajemen program unggulan dapat 
meningkatkan kompetensi lulusan itu ada tiga. Pertama ialah fasilitas yang 
memadai guru. Di MAN 2 Gresik ada 3 laboratrium komputer, ruang kelas 
dengan fasilitas LCD dan pendingin ruangan. Kalau di laboratrium 
komputer kita menggunakan AC sebagai pendingin ruangan sedangkan 
untuk ruang kelas prodistik yang lain menggunakan kipas. Faktor yang 
kedua ialah guru yang kompeten. Setiap pengajar prodistik memiliki 
sertifikat ToT dari oleh pihak ITS yang menunjukkan pengajar tersebut 
mampu mengajar prodistik. Faktor yang ketiga yaitu anggaran. Anggaran 





Pendapat serupa diungkapkan oleh Mr. Ubed sebagai Ketua FEC, 
sebagai berikut. 
“Program FEC dapat berjalan dengan baik karena didukung oleh 
fasilitas yang memadai, guru yang kompeten dan anggaran. Pembelajaran 
FEC takkan berjalan efektif tanpa adanya fasilitas pendukung seperti LCD 
dan Sound System. Guru FEC pun berlatar pendidikan bahasa Inggris baik 
lembaga kursus maupun perguruan tinggi. Anggaran FEC didapatkan dari 
sekolah juga dari pembayaran per bulan dari siswa”.
114
 
Pendapat kedua ketua di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor 
pendukung keberasilan manajemen program unggulan dalam 
meningkatkan lulusan di MAN 2 Gresik dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu 
fasilitas yang memadai, guru yang kompeten dan anggaran. 
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Manajemen program unggulan dalam meningkatkan kompetensi 
lulusan tentunya tidak berjalan lancar sepenunya melainkan mengalami 
berbagai hambatan. Berikut penuturan Ketua Prodistik mengenai hambatan 
yang dialami dalam pengelolaan Prodistik, sebagai berikut.  
"Ada dua faktor yang menghambat manajemen Prodistik yaitu 
penentuan jadwal guru. Adanya guru dari luar sekolah yang memiliki 
jadwal yang sama dengan waktu Prodistik menjadi persoalan yang harus 
ditemukan solusinya. Kita biasanya berdiskusi dengan guru yang 
bersangkutan dan membicarakan waktu luang yang dimiliki oleh guru 
tersebut sehingga kita bisa membuat jadwal yang tepat agar guru tersebut 
merasa nyaman dalam melakukan pembelajaran. Faktor penghambat yang 
kedua ialah motivasi siswa yang tidak stabil.  Prodistik yang dilaksanakan 
setelah pelajaran sekolah (wajib) membuat para siswa enggan untuk 
mengikuti atau membolos Prodistik dikarenakan alasan kelelahan. Hal ini 
tentunya menghambat tercapainya tujuan Prodistik untuk meningkatkan 




Permasalahan yang dihadapi oleh Ketua Prodistik juga dialami oleh 
Ketua FEC. Beliau menuturkan bahwa : 
"Guru menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan FEC. 
Kebanyakan tutor FEC yang masih berkuliah kadang memiliki jadwal 
perkuliahan yang  tidak menentu disebabkan  permintaan dosen. Hal ini 
tentu menjadi penghambat pembelajaran FEC. Biasanya saya mencari 
tutor yang sedang free atau tidak bertugas untuk menggantikan ataupun 
saya sendiri yang menggantikanya. Faktor penghambat yang kedua ialah 
motivasi siswa. Motivasi siswa yang rendah dalam mengikuti FEC 
membuat beberapa siswa memutuskan berhenti di tengah pembelajaran 
FEC. Sekitar 30% siswa FEC memutuskan berhenti dikarenakan ikut 
temennya yang juga memutuskan untuk berhenti. Padahal mereka hanya 
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Kedua pendapat Ketua di atas dikuatkan oleh pernyataan siswa yang 
mengikuti Prodistik dan FEC, sebagai berikut.  
"Pembelajaran Prodistik dan FEC yang dilaksanakan setelah 
pembelajaran wajib membuat saya terpaksa pulang jam 04.30 sore. Hal itu 
sangat menguras waktu dan tenaga.Saya membutuhkan niat yang tinggi 




Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat manajemen program unggulan dalam meningkatkan 
kompetenis lulusan di MAN 2 Gresik ada dua yaitu penentuan jadwal guru 
dan motivasi siswa yang kurang stabil.  
Faktor penghambat yang dialami dalam pengelolaan program 
unggulan ini telah ditangani dengan baik oleh masing-masing Ketua 
program. Berikut pernyataan ketua penyelenggaraa Prodistik : 
"Untuk mengatasi dosen Prodistik yang memiliki jadwal mengajar 
yang sama di sekolah lainnya, saya menyelesaikannya dengan cara 
berdiskusi dengan mereka untuk mengetahui waktu bebas yang mereka 
miliki. Kemudian kita akan memberikan jadwal kosong mereka untuk 
mengajar Prodistik. Jadi tidak akan ada jadwal yang timpang tindih dan 




Solusi berbeda diungkapkan oleh Ketua FEC, sebagai berikut.  
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"Solusi yang saya lakukan dengan tutor yang masih menjadi 
mahasiswa adalah mencari jadwal kosong yang mereka punya untuk 
dijadikan waktu mengajar FEC. Jika jadwal mengajar FEC yang 
bersamaan dengan waktu kuliah sebab dosen menganti waktu kuliah 
makan saya akan mencari tutor lain yang memiliki waktu luang untuk 





Dari kedua solusi mengenai guru di atas dapat disimpulkan bahwa 
penentuan jadwal guru didasarkan pada waktu kosong yang mereka 
miliki. Kemudian apabila mereka ada keperluan mendesak, akan dicari 
guru yang lain yang memiliki waktu kosong untuk menggantikannya.  
Sedangkan untuk permasalahan mengenai siswa, Ketua 
penyelenggaraa Prodistik berpendapat bahwa : 
“Untuk mengatasi masalah siswa yang kelelahan setelah mengikuti 
pembelajaran wajib, kita berusaha untuk memberikan pembelajaran yang 
menyenangkan tanpa menekan emosi dan pikiran siswa. Kita juga 
berusaha menyediakan fasilitas yang memadai agar siswa lebih giat dan 




Perlakuan yang sama juga diungkapkan oleh Ketua FEC, sebagai 
berikut.  
"Motivasi siswa yang naik-turun membuat kita berusaha untuk 
menyiapkan metode dan teknik pembelajaran yang menyenangkan. 
Biasanya kita akan melakukan sharing setelah pembelajaran untuk 
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membahas mengenai sumber materi pembelajaran yang relevan dan 




Dari kedua pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa solusi 
atas motivasi siswa yang tidak stabil ialah menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan melalui pemenuhan fasilitas yang memadai dan 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Upaya ini dilakukan agar 
moti9vasi mereka dalam mengikuti program unggulan dapat meningkat 
sehingga kompetensi yang mereka miliki pun dapat meningkat.  
 
B. Pembahasan 
1. Manajemen Program Unggulan di MAN 2 Gresik  
Manajemen menurut teori Griffin adalah serangkaian proses 
pengelolaan sumber daya organisasi melalui perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolan untuk mencapai tujuan 
yang efektif dan efisien. Serangkaian proses manajemen yang 
diungkapkan oleh Griffin telah dilaksanakan dalam manajemen program 
unggulan di MAN 2 Gresik.  
Proses yang pertama yaitu perencanaan. Dalam fungsi perencanaan 
ada beberapa proses yang perlu dilakukan yaitu
122
 : 
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a. Menetapkan tujuan/sasaran 
b. Menetapkan strategi 
c. Menetapkan tindakan/kegiatan yang akan dilaksanakan 
d. Menentukan besarnya biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
berbagai kegiatan 
e. Menentukan waktu kegiatan 
f. Menentukan standar/indikator keberhasilan 
Hasil interpretasi data yang telah diperoleh di lapangan 
menunjukkan kegiatan yang terdapat dalam proses perencanaan telah 
dilaksanakan dengan baik oleh masing-masing ketua program unggulan. 
Berikut uraian dari kegiatan yang dilaksanakan dalam proses 
perencanaan program unggulan di MAN 2 Gresik yaitu : 
a. Menetapkan tujuan 
Adanya  suatu program diikuti dengan tujuan yang ingin diraih 
dengan adanya program tersebut. Prodistik dilaksanakan di MAN 2 
Gresik bertujuan untuk membekali siswa dalam mengoperasikan 
komputer. Sedangkan program FEC dilaksanakan dengan tujuan 
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam bahasa Inggris 
sehingga mereka mampu menyerap ilmu pengetahuan yang pada 
dasarnya banyak diterjemahkan dalam Bahasa Inggris.  
b. Menetapkan Strategi 
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Pandemi covid-19 membuat ketua program mengambil 
kebijakan baru yaitu pembelajaran secara daring. Strategi ini dipilih 
agar pembelajaran tetap berjalan meski dalam kondisi pandemi. 
Untuk pengecekan absensi guru dan siswa juga telah dikondisikan 
melalui absensi online.  
c. Menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan 
Program adalah serangkaian kegiatan atau tindakan untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Program unggulan terdiri dari 
beberapa kegiatan mulai dari promosi, perekrutan, pembelajaran, 
UTS, UAS, Ujian Akhir dan Wisuda. Serangkaian kegiatan tersebut 
dilaksanakan setiap semester kecuali Ujian Akhir dan Wisuda yang 
dilaksanakan sesuai waktu yang tetap ditetapkan dengan melihat 
kondisi pada saat itu.  
d. Menetapkan besarnya biaya 
Kegiatan tak dapat terlaksana tanpa anggaran yang jelas. Proses 
perencanaan anggaran telah ditentukan oleh sekolah yang tercantum 
pada RAPBS/M. Kemudian anggaran tersebut dialokasikan sesuai 
dengan kebutuhan program unggulan. 
e. Menentukan waktu pelaksanaan 
Setelah mengatur berbagai kegiatan yang dilaksanakan beserta 
anggaran maka langkah selanjutnya ialah menentukan waktu 
pelaksanaan. Waktu pelaksanaan berbagai kegiatan untuk masing-
masing program unggulan diadakan di waktu yang berbeda. Hal ini 
 





































ditujukan agar siswa-siswi bisa mengikuti berbagai kegiatan yang 
terdapat dalam program unggulan. Penentuan jadwal pelaksanaan 
kegiatan dilakukan dengan cermat agar tidak ada timpang-tindih 
antar satu kegiatan dengan kegiatan lainnya  
f. Menentukan Standar Indikator Keberhasilan 
Standar indikator keberhasilan berfungsi sebagai acuan dalam 
penentuan materi atau silabus pembelajaran. Standar indikator juga 
dapat digunakan untuk menentukan kelulusan siswa yang mengikuti 
program unggulan.  
Proses kedua yaitu pengorganisasian. Di dalam buku Administrasi 
dan Kebijakan Kesehatan yang ditulis oleh Haerawati, ada empat 
kegiatan dalam pengorganisasian sumber daya organisasi yaitu : 
a. Menetapkan Struktur Organisasi 
b. Mengalokasikan Sumber Daya 
c. Kegiatan Penyortiran, penyelenggaraan, pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia 
d. Penempatan Sumber Daya 
 Aktivitas  pengorganisasian program unggulan di MAN 2 Gresik 
memiliki sedikit perbedaan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Haerwati Idris.  Pengorganisasian program unggulan di MAN 2 Gresik 
terdiri dari 3 kegiatan yaitu : 
a. Perekrutan Guru 
 





































Perekrutan guru dilakukan apabila jumlah guru internal tidak 
memadai. Perekrutan guru eksternal dilakukan dengan dua cara yaitu 
pendaftaran atau kekeluargaan. Cara pendaftaran dilakukan dengan 
menampung pendaftar kemudian akan dipilih pendaftar calon guru 
yang sesuai dengan kriteria. Cara kekeluargaan dipilih apabila tidak 
ada pendaftar calon guru program unggulan. Biasanya dilakukan 
dengan meminta bantuan guru lain yang mungkin memiliki kenalan 
sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan.  
b. Penempatan Guru 
Calon pendaftar yang diterima sebagai pengajar program 
unggulan akan diberikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 
kompetensi yang dimilikinya.  
c. Pelatihan dan Pengembangan  
Pada program prodistik ada pelatihan yang diadakan oleh pihak 
IT'S untuk memberikan pengetahuan mengenai materi baru yang 
akan diajarkan pada prodistik. Setiap tahun akan diwakilkan oleh 
satu dosen prodistik. Sedangkan untuk FEC tidak menyebutnya 
dengan pelatihan atau pengembangan melainkan kegiatan bertukar 
pikiran antara Ketua dan guru mengenai metode dan teknik mengajar 
yang tepat.  
 





































Proses selanjutnya ialah pelaksanaan. Beberapa aktivitas yang 
dilakukan dalam fungsi pelaksanaan yaitu
123
: 
a) Memberikan motivasi dan semangat kepada para bawahan agar 
memiliki niat dan kesadaran untuk melaksanakan tugas dan 
fungsinya dengan baik, 
b) Memberikan bimbingan dan pelatihan, 
c) Mengambil keputusan, 
d) Mengadakan komunikasi internal untuk menyamakan keinginan 
antara pimpinan dan bawahan, dan 
e) Berusaha memperbaiki sikap dan perilaku anggota. 
 Pelaksanaan program unggulan di MAN 2 Gresik terbagi menjadi 
beberapa kegiatan antara lain: 
a. Memberikan Motivasi dan Semangat kepada Guru 
Ketua Prodistik dan FEC menyampaikan bahwa mereka sering 
memberikan motivasi dan semangat kepada guru untuk 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Mereka mengingatkan guru 
kembali dengan candaan untuk mengajar sore nanti agar mereka 
tidak lupa. 
b. Memberikan arahan 
Ketika para guru sedang mengalami kesulitan dalam hal materi 
atau teknik pembelajaran, Ketua program selalu bersedia untuk 
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mendengarkan keluhan mereka dan memberikan arahan yang tepat 
untuk menyelesaikan permasalahan para guru.  
c. Mengadakan komunikasi internal untuk menyamakan pendapat 
antara ketua dan guru 
Komunikasi internal biasanya dilakukan untuk menyelesaikan 
sebuah permasalahan. Ketua dan guru memiliki komunikasi yang 
baik. Ketua menerima semua pendapat yang disampaikan oleh para 
guru dan memilih yang terbaik sebagai solusi yang tepat untuk 
mengatasi permasalahan.  
d. Mengambil Keputusan 
Segala sesuatu yang terjadi saat pelaksanaan program unggulan 
akan diambil keputusannya oleh ketua. Pengambilan keputusan ini 
dapat dilakukan secara otmatis, informasi yang diperoleh, dan 
keputusan bersama tergantung pada besar atau kecilnya 
permasalahan. 
e. Berusaha memperbaiki sikap dan perilaku anggota 
Dalam sebuah kelompok tentu ada seseorang yang memiliki 
sikap atau perilaku yang tidak baik seperti telat mengajar atau 
memulangkan siswa lebih awal dari waktu yang telah ditentukan. 
Perilaku yang seperti ini diupayakan untuk dihilangkan dari 
organisasi. Ketua akan memberikan teguran dan nasehat yang baik 
sebagai teman bukan pemimpin agar mereka sadar akan 
kesalahannya dan memiliki tekad kuat untuk merubahnya. 
 





































Pengawasan ialah langkah terakhir dalam proses manajemen 
program unggulan. Menurut Robbins dan Coulter proses pengawasan 
terbagi menjadi 3 langkah yaitu
124
 : 
a Mengukur kinerja pengawai, 
b Membandingkan kinerja pengawai dengan kriteria yang telah 
ditentukan, dan 
c Membetulkan segala penyelewengan yang dilakukan oleh bawahan 
atau memberikan solusi alternatif dari permasalahan yang dihadapi 
oleh karyawan. 
Fungsi pengawasan program unggulan di MAN 2 Gresik 
menggunakan teori Robbins dan Coulter yang terurai sebagai berikut.  
a. Mengukur kinerja guru 
Ketua menuturkan pengukuran kinerja pegawai dilakukan 
dengan mengecek absensi dan jurnal pembelajaran. Absensi 
menunjukkan kehadiran guru sebagai pengajar sedangkan jurnal 
pembelajaran digunakan untuk mengukur sejauh mana materi yang 
telah diajarkan.  
b. Membandingkan kinerja guru dengan kriteria yang telah ditentukan 
Hasil pengukuran kinerja guru melalui pengecekan absensi dan 
jurnal pembelajaran akan dibandingkan dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Menurut keterangan dari kedua Ketua program 
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menyatakan bahwa hasil kinerja guru sudah sesuai dengan kriteria 
yang telah ditentukan.  
c. Membetulkan segala penyelewengan yang dilakukan oleh guru 
Penyelewan yang dilakukan oleh guru ketika pelaksanaan 
pembelajaran yang telah diungkapkan di atas akan diulas kembali saat 
rapat atau evaluasi tanpa menyebut nama pelaku. Hal ini dilakukan 
untuk mengingatkat kembali pelaku akan kesalahannya. Sehingga 
pelaku merasa jerah dan perbuatannya tidak diulangi kembali oleh 
pelaku maupun guru lainnya.  
2. Peningkatan Kompetensi Lulusan di MAN 2 Gresik 
Dalam meningkatkan kompetensi lulusan, MAN 2 Gresik memiliki 
beberapa ekstrakulikuler yang mendukung siswa untuk mengembangkan 
potensi sesuai minat dan bakatnya. Ekstrakulikuler yang tersedia di MAN 
2 Gresik, antara lain : 
a. Bidang Olahraga 
1) Volly 
2) Basket 











































b. Bidang Kesenian 
1) Band Islami 
2) Al-Banjari 
3) Kaligrafi 
4) Qiroatul Qur‟an 
5) Tari 
6) Paduan Suara 
c. Kegiatan lain 
1) Pramuka 
2) Paskibra 
3) KIR (Karya Ilmiah Remaja) 
4) PMR (Palang Merah Remaja) 
5) Jurnalistik 
Selain itu, MAN 2 Gresik memiliki program bimbingan belajar 
materi UN khusus kelas XII. Program bimbingan belajar ini bertujuan 
untuk mempersiapkan siswa kelas XII menghadapi ujian nasional. Dengan 
persiapan yang matang diharapkan siswa dapat meraih nilai terbaiknya. 
Kegiatan bimbel ini dilaksanakan setelah pembelajaran wajib selama enam 
hari 
MAN 2 Gresik juga berfokus dalam pembentukan karakter siswa 
melalui kegiatan pembiasaan. Kegiatan pembiasaan yang dilakukan di 
MAN 2 Gresik terdiri dari tadarus qur‟an yang dilaksanakan 15 menit 
 





































sebelum pembelajaran dimulai,  sholat berjama‟ah,  dan kegiatan 
pembinaan keputrian bagi siswi yang dilaksanakan ketika siswa  
melaksanakan sholat jum‟at. Kegiatan pembiasaan ini ditujukkan untuk 
membiasakan dan membudayakan sikap, nilai dan tata krama. 
Uraian kegiatan yang dilaksanakan di MAN 2 Gresik di atas 
merupakan usaha MAN 2 Gresik guna mencapai/melebihi standar 
kompetensi lulusan yang diatur pada Peraturan Menteri Pendidikan Nomer 
20 Tahun 2016. Kegiatan-kegiatan tersebut apabila dikelompokkan pada 3 
dimensi kompetensi lulusan, sebagai berikut. 
a Dimensi sikap 
Kualifikasi kemampuan peserta didik pada dimensi sikap yaitu 
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap beriman dan bertaqwa 
kepada tuhan Yang Maha Esa, berkarakter, jujur, peduli, bertanggung 
jawab, pembelajar sejati sepanjang hidup, sehat jasmani dan rohani.
125
 
Kegiatan yang dilaksanakan di MAN 2 Gresik untuk peningkatan 
kompetensi pada dimensi sikap yaitu sikap beriman dan bertakwa 
kepada tuhan Yang Maha Esa ialah tadarus al qur‟an sebelum 
pembelajaran wajib, sholat berjama‟ah, pembinaan keputrian dan al 
banjari. Untuk meningkatkan kompetensi lulusan yang sehat jasmani 
dan rohani maka diadakan kegiatan ekstrakulikuler dibidang olahraga 
yaitu voli, tenis meja, badminton, basket dan atletik. 
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b. Dimensi pengetahuan 
Kualifikasi kemampuan peserta didik pada dimensi pengetahuan 
yaitu peserta didik memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif yang berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora.
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Kegiatan yang dilaksanakan di MAN 2 Gresik untuk 
peningkatan kompetensi pada dimensi pengetahuan ialah karya 
ilmiah remaja, jurnalistik, qiroatul qur‟an, tari dan paduan suara. 
c. Dimensi keterampilan 
Kualifikasi kemampuan peserta didik pada dimensi 
keterampilan yaitu peserta didik memiliki keterampilan berpikir dan 




Kegiatan yang dilaksanakan di MAN 2 Gresik untuk 
peningkatan kompetensi pada dimensi keterampilan ialah pramuka, 
paskibra dan palang merah remaja (PMR). 
 
3. Manajemen Program Unggulan dalam Meningkatkan Kompetensi Lulusan 
di MAN 2 Gresik 
Serangkaian proses manajemen program unggulan mulai dari 
perencanaan sampai pengontrolan telah dilaksanakan dengan baik oleh 











































Ketua Prodistik dan FEC. Dimana proses perencanaan dilakukan dengan 
membuat dua pilihan yaitu rencana A dan rencana B. Rencana alternatif 
ini dibuat untuk mengatasi permasalahan yang timbul ketika pelaksanaan. 
Pengorganisasian program unggulan terlaksana dengan tepat mulai 
perekrutan sampai penempatan. Perekrutan pengajar dilakukan dengan 
dua jalur yaitu merekrut dari dalam sekolah atau luar sekolah dengan 
tetap memperhatikan kompetensi yang mereka miliki. Penentuan jadwal 
mengajar dilakukan dengan persetujuan dari guru tersebut. Ketua akan 
meminta jadwal waktu luang mereka untuk mengajar program unggulan. 
Pelaksanaan program unggulan tidak hanya berkaitan pada 
pembelajaran saja melainkan pembimbingan siswa yang akan mengikuti 
lomba. Kegiatan pembimbingan ini dilakukan untuk menyiapkan mental 
dan mematangkan materi. Diharapkan kegiatan pembimbingan 
mempermudah siswa memperoleh prestasi di lomba yang diikuti. 
Fungsi pengawasan pun terlaksana dengan baik. Pengawasan 
kinerja guru disesuaikan dengan keadaan saat ini yang menggunakan 
pembelajaran online. Oleh karena itu ketua berinisiatif untuk membuat 
absensi dan jurnal online guna mengawasi kinerja pegawai. 
Manajemen program unggulan yang baik ini membawa dampak 
positif terhadap peningkatan kompetensi siswa.  Kompetensi siswa yang 
 





































meningkat secara konsisten memudahkan siswa mencapai/melebihi 
standar kompetensi lulusan yang telah ditetapkan. 
Wawancara dengan beberapa siswa yang mengikuti program 
unggulan menunjukkan mereka mengalami peningkatan kompetensi 
untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang tercantum pada 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016, 
sebagai berikut. 
a. Dimensi sikap 
Peningkatan kompetensi siswa setelah mengikuti program 
unggulan dalam dimensi sikap yaitu mereka memiliki tanggung jawab 
yang lebih dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti program 
unggulan. Hal ini dikarenakan mereka memiliki beban belajar dan 
mengerjakan pekerjaan sekolah juga tugas program unggulan yang 
mereka ikuti. Kedua tugas itu terlaksana dengan baik. 
b. Dimensi pengetahuan 
Peningkatan kompetensi siswa setelah mengikuti program 
unggulan dalam dimensi pengetahuan ialah mereka memiliki ilmu 
pengetahuan dan teknologi lebih daripada siswa yang tidak mengikuti 
program unggulan. Program unggulan FEC meningkatkan 
pengetahuan siswa mengenai grammar dan pronountation sedangkan 
program unggulan prodistik meningkatkan pengetahuan mereka di 
 





































bidang teknologi sehingga mereka mengetahui berbagai aplikasi 
beserta fungsinya. 
c. Dimensi keterampilan 
Peningkatan kompetensi siswa setelah mengikuti program 
unggulan dalam dimensi keterampilan ialah mereka mampu 
berkomunikasi dalam bahasa inggris dengan baik dan mampu 
menghasilkan karya dari aplikasi yang mereka operasikan. 
Peningkatan kompetensi siswa ini dibuktikan dengan adanya 
prestasi mereka di luar sekolah. Selain itu program unggulan juga  
memberikan sertifikat kepada siswa yang lulus. Sertifikat ini dapat 
menjadi bukti bahwa siswa yang mengikuti program unggulan memiliki 
kompetensi yang lebih daripada siswa yang lain. Semua ini takkan 
tercapai tanpa adanya manajemen program unggulan yang baik. 
Pemaparan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
manajemen program unggulan yang baik membantu siswa dalam 
meningkatkan kompetensi sehingga mereka mampu meraih prestasi di 
luar sekolah dan mencapai standar kompetensi lulusan yang telah di 









































4. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Program Unggulan dalam 
Meningkatkan Kompetensi Lulusan 
Keberhasilan manajemen program unggulan dalam meningkatkan 
kompetensi lulusan di MAN 2 Gresik karena di dukung oleh tiga faktor 
yaitu : 
a. Fasilitas yang memadai 
Pembelajaran program unggulan dapat berjalan efektif karena 
didukung oleh fasilitas yang memadai. Fasilitas tersebut seperti 
laboratrium komputer atau ruang kelas yang nyaman, LCD, dan sound 
system. 
b. Guru yang Kompeten 
Guru yang berkompeten memudahkan proses penyampaian 
materi kepada siswa. Guru yang berkualitas diharapkan juga dapat 
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Pengajar program unggulan 
adalah guru yang berkompeten dengan adanya bukti sertifikasi ToT 
dari ITS untuk pengajar Prodistik atau bukti latar pendidikannya 
bahasa inggris untuk pengajar FEC. 
c. Anggaran 
Rencana yang telah dibuat dalam proses perencanaan tak akan 
dapat terealisasi tanpa adanya anggaran yang mencukupi. Anggaran 
program unggulan didapatkan dari sekolah yang tercantum dalam 
RAPBS dan pembayaran SPP bagi siswa yang mengikuti program 
 





































unggulan. Dari kedua pemasukan tersebut, anggaran program 
unggulan dapat dikatakan cukup memadai. 
Pengelolaan program unggulan dalam meningkatkan kompetensi 
lulusan tidak berjalan mulus melainkan dihadang oleh beberapa 
hambatan. Berikut hambatan manajemen program unggulan dalam 
meningkatkan kompetensi lulusan beserta upaya yang dilakukan oleh 
masing-masing ketua untuk mengatasinya, antara lain : 
a. Penentuan Jadwal Guru 
Penentuan jadwal guru menjadi kendala pertama yang harus 
diselesaikan oleh masing-masing Ketua program. Perekrutan guru dari 
luar sekolah yang awalnya diharapkan dapat menemukan guru yang 
memiliki kompetensi yang dibutuhkan dalam pembelajaran program 
unggulan justru menimbulkan permasalahan baru. Hal ini dikarenakan 
guru tersebut memiliki aktivitas lain selain mengajar program 
unggulan. Aktivitas lain itu ternyata bertabrakan dengan jadwal 
mengajar mereka di program unggulan.  
Untuk mengatasi kendala di atas, ketua mencoba berdiskusi 
dengan guru tersebut untuk mengetahui jadwal kosong yang mereka 
punya dan menjadikan jadwal kosong mereka menjadi jadwal 
mengajar program unggulan. Apabila mereka memiliki jadwal yang 
mendesak dari jadwal semula maka ketua akan mencarikan penganti 
 





































mereka atau menggantikannya mengajar jika ketua menguasai 
materinya.  
b. Motivasi Siswa 
Kendala yang kedua ialah motivasi siswa yang kurang stabil. 
Pembelajaran program unggulan yang dilaksanakan setelah 
pembelajaran wajib (sekolah) membuat motivasi belajar mereka 
menurun. Hal ini disebabkan karena mereka sudah merasa lelah 
setelah mengikuti pembelajaran wajib. Motivasi siswa yang menurun 
terkadang membuat mereka membolos mengikuti program unggulan 
bahkan memutuskan berhenti mengikuti program unggulan  
Ketua program berupaya untuk mengembalikan motivasi belajar 
mereka dengan menerapkan berbagai metode dan teknik  
pembelajaran yang menyenangkan. Fasilitas yang memadai juga 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi mereka untuk mengikuti 
pembelajaran.  
 





































Hasil penelitian dan analisis mengenai manajemen program unggulan 
dalam meningkatkan kompetensi lulusan di MAN 2 Gresik yang telah 
diuraikan di atas dapat peneliti simpulkan sebagai berikut. 
1. Manajemen program unggulan di MAN 2 Gresik telah terlaksana dengan 
baik dan benar mulai perencanaan, pengorganisasi, pelaksanaan dan 
pengawasaan. 
2. Peningkatan kompetensi lulusan di MAN 2 Gresik telah diupayakan 
dengan maksimal melalui pembentukan dan pengembangan berbagai 
kegiatan/program. Dengan mengikuti berbagai program tersebut, 
kemampuan siswa dapat meningkat sehingga mereka mampu mencapai 
atau melampaui standar kompetensi lulusan yang telah ditetapkan. Era 
pandemi ini, MAN 2 Gresik masih berupa agar kegiatan tersebut masih 
berjalan dengan menggunakan pembelaaran daring dan menerapkan 
protokol kesehatan yang ketat saat pembelajaran luring. 
3. Manajemen program unggulan yang terlaksana dengan baik mampu 
mengantarkan siswa dan siswi yang mengikuti program unggulan meraih 
prestasi di luar sekolah. Selain memperoleh prestasi, mereka juga akan 
mendapatkan sertifikat yang mendukung keahlian mereka ketika lulus. 
Sertifikat ini sebagai bukti bahwa mereka memiliki keahlian yang lebih 
dibandingkan lulusan SMA lainnya. 
 





































4. Kendala manajemen program unggulan dalam meningkatkan kompetensi 
lulusan di MAN 2 Gresik ada dua yaitu jadwal guru yang bertabrakan 
dengan kegiatan lain khusus pengajar dari luas dan motivasi siswa yang 
kurang stabil dalam mengikuti program unggulan 
B. Saran 
Di akhir penulisan skripsi yang berjudul manajemen program unggulan 
dalam meningkatkan kompetensi lulusan. Peneliti memberikan beberapa 
saran yang diharapkan dapat dijadikan pertimbangan untuk perbaikannya di 
masa depan, sebagai berikut. 
1. Pengelola dan pelaksana program unggulan dapat meningkatkan 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga pembelajaran 
menjadi efekti dan siswa semakin antusias mengikuti pembelajaran. 
2. Siswa dapat meningkatkan motivasinya untuk mengikuti pembelajaran 
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